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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of the financial statements 

comparability, profitability, and audit committee on tax avoidance of mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2019 

period. This study also uses control variables, names leverage dan firm size. Data 

in this study uses research data collection techniques in the form of 

documentation methods. 

 The sample in this study were 28 mining companies listed on Indonesia 

Stock Exchage (IDX) for the 2015-2019 period after being outsourced. The 

sampling technique in this study used purposive sampling technique. The data 

analysis used in this research is panel data regression analysis with the help of 

the Eviews 10. 

 Based on data analysis carried out by panel data regression analysis, it 

shows that the independent variables of financial statement comparability dan 

profitability have a negative effect on tax avoidance, while the audit committee 

has no effect on tax avoidance mining companies listed on Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for 2015-2019. 

Keyword : Tax Avoidance, Financial Statements Comparability, Profitability, and  

      Audit Committee. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komparabilitas 

laporan keuangan, profitabilitas, dan komite audit terhadap penghindaran pajak 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2019. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu leverage dan 

ukuran perusahaan. Data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data penelitian berupa metode dokumentasi. 

 Sampel dalam penelitian ini adalah 28 perusahaa  pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 setelah dioutlier. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi data panel dengan bantuan aplikasi Eviews 10. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan analisis regresi data 

panel menunjukkan bahwa variabel independen komparabilitas laporan keuangan 

dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. sedangkan 

komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil untuk variabel 

kontrol leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019. 

Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Komparabilitas Laporan Keuangan,  

  Profitabilitas dan Komite Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.     Latar Belakang Masalah 

Saat ini pajak merupakan kontributor terbesar APBN (Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara) yang bermanfaat bagi kelangsungan pembangunan 

bangsa ini. Perangkat hukum yang mengatur perpajakan perlu ditingkatkan guna 

mengatur pemajakan terhadap rakyat (Tjahjono, 2009). Hal tersebut terbukti atas 

realisasi APBNP tahun anggaran 2019 yang menunjukkan bahwa pendapatan 

negara terbesar adalah dari sektor pajak yaitu 84,4% sebesar Rp 1.332,06 Triliun 

dari target APBN 2019 sebesar Rp1.577,56 Triliun.  (Sumber: 

www.kemenkeu.go.id ). 

Pemerintah melakukan penarikan pajak menjadi lebih kecil agar wajib 

pajak dapat membayar kewajibannya dalam pembayaran pajak.  Pengurangan tarif 

pajak adalah salah satu cara yang dilakukan pemerintah dengan harapan agar para 

pelaku usaha (wajib pajak) dapat taat dalam membayar pajaknya. Dalam 

pelaksanaan pemungutan pajak, terdapat perbedaan kepentingan diantara wajib 

pajak dan pemerintah. Kecenderungan wajib pajak untuk mengurangi jumlah yang 

dibayarkan. Hal ini memungkinkan adanya peluang dari lemahnya peraturan 

perpajakan oleh wajib pajak.  

Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) melakukan upaya 

dalam penarikan pajak. Namun, tanggapan lain dilakukan oleh wajib pajak yang 

berupaya untuk menurunkan pembayaran pajak melalui aktifitas penghindaran 

pajak. Karena peranan pajak sangat besar pemerintah mengupayakan untuk 

meningkatkan penerimaan dari sektor pajak. Penghindaran pajak sering dilakukan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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oleh perusahaan- perusahaan terutama dalam sektor konglomerasi dan perusahaan 

multinasional. (Sumber : www.ddtc.co.id ). 

Dikutip dari ( www.tirto.co.id ) yang ditulis oleh Danang Sugianto pada 

Jumat, 05 Juli 2019 mengenai persoalan penghindaran pajak yang dituduhkan ke 

PT. Adaro. Laporan yang dikeluarkan Global Witness menyebutkan bahwa PT. 

Adaro melakukan Transfer Pricing melalui anak perusahaan di Singapura, 

Coultrade Services International. Hal itu disebutkan telah dilakukan sejak tahun 

2009- 2017. PT. Adaro telah mengatur sedemikian rupa sehingga mereka 

membayar pajak US$ 125 Juta atau setara Rp 1,75 triliun lebih rendah dari pajak 

yang terutang ke Indonesia.  

Pengamat iperpajakan iYustinus iPrastowo imenjelaskan, iWajib iPajak  

(WP) itermasuk ibadan iatau iperusahaan ilazim imelakukan iperencanaan ipajak 

(Tax iPlanning). iNamun, iupaya iinilah iyang isering imuncul iupaya imengakali 

pajak. iTax iPlanning isebenarnya iadalah iseni iuntuk imembayar ipajak seefisien 

mungkin. iOleh ikarena iitu iupaya iini imengarah ikedua ikemungkinan iantara 

tax iadvoidance iatau itax ievasion. i 

Keduanya iiberkaitan iitapi iiberbeda iiberdasarkan iilegalitasnya. iiTax 

advoidance iiadalah iitrik iipenghindaran iipajak iidengan iimemanfaatkan iicelah 

dari iiperaturan iipajak iiyang iiada, iiupaya iiini iilegal iinamun iitidak iietis  

untuk iidilakukan. iiSedangkan iitax iievasion iiadalah iipenggelapan iipajak yang 

tergolong iitindakan iiilegal iikarena iiperusahaan iimelakukan iipengurangan 

pajak iiterutang iibahkan iitidak iimembayar iipajak iisama iisekali. Ii 

http://www.ddtc.co.id/
http://www.tirto.co.id/
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Berdasarkan laporan iiGlobal iiWithness, iiPT. iiAdaro iimemanfaatkan 

iicelah iidengan menjual iibatu iibara iike iiColtrade iiServices iiInternational 

iidengan iiharga yang iimurah. iiKemudian iibatu iibara iiitu iidijual iike iinegara 

iilain iidengan harga iilebih iitinggi. iiSehingga iipendapatan iiyang iidikenakan 

iipajak iidi Indonesia iilebih iimurah. iiPerusahaan iilain iiyang iiterlibat iidalam 

iikasus penghindaran iipajak iiantara iilain iiIKEA iiditahun ii2017, iiGoogle 

iiditahun 2019, iiTMMIN iiditahun ii2014 iidan iimasih iibanyak iilagi. i 

Berdasarkan iiuraian iikasus iidiatas iimembuktikan iimasih iiadanya 

praktik iipenghindaran iipajak iiyang iidilakukan iiperusahaan iidi iiIndonesia. 

Hal iiini iimenunjukkan iibahwa iiupaya iipemerintah iidalam iiupaya 

mengoptimalkan iipembayaran iipajak iioleh iiperusahaan iimasih isangat  kurang. 

Oleh iikarena iiitu, iipemerintah iiperlu iiadanya iiupaya iiuntuk iimenindak itegas 

wajib iipajak iiyang iimelanggar iiaturan iiperpajakan iiyang iiada. 

Perusahaan iimerupakan iisalah iisatu iiwajib iipajak iiyang iimemberikan 

kontribusi iiterbesar iidalam iipenerimaan iipajak iisuatu iinegara, iinamun banyak 

perusahaan iiyang iimeyakini iibahwa iipajak iimerupakan iibeban iidalam 

laporan iikeuangan iidan iidapat iimengurangi iipendapatan iibersih iiwajib pajak. 

Tindakan iipenghindaran iipajak ii(tax iiavoidance) iidilakukan iidengan iitujuan 

agariperusahaan iidapat iimencapai iitujuan iiutamanya iiyaitu iimengoptimalkan 

keuntungan iiyang iidiharapkan iiakan iiberdampak iipada iipeningkatan iidaya 

saing iiperusahaan iidan iimenarik iibanyak iiinvestor ii(Putri, 2017) 

Penghindaran iipajak ii(Tax iiAdvoidance) iimerupakan iihal iiyang iiunik, 

karena iipenghindaran iipajak iiadalah iihal iiyang iitidak iidiinginkan iibagi 
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pemerintah. iiNamun, iidisisi iilain iitindakan iitersebut iitergolong iidalam 

kegiatan iilegal iidan iitidak iimelanggar iihukum. iiKarena iimetode iidan iiteknik 

yang iidigunakan iiadalah iimemanfaatkan iikelemahan iiyang iiterdapat iipada 

peraturan iiperundang- iiundangan iiperpajakan iiitu iisendiri. iiSehingga iidalam 

haliiniiDirektoratiJendral iiPajak iitidak iidapat iimelakukan iipenuntutan 

secaraihukumikepadaiipelaku iikarena iibelum iidiatur iidalam iiUndang- Undang 

(Pohan,2013). 

Tindakan iipenghindaran iipajak iidipandang iisebagai iitindakan iiyang 

merugikan iimasyarakat iiluas. iiAdanya iitindakan iipenghindaran iipajak iiakan 

mendapatkan iipandangan iiyang iikurang iibaik iidari iimasyarakat iisehingga 

perusahaan iiakan iisulit iiuntuk iimendapatkan iilegitimasi iidari iimasyarakat 

maupun iistakeholder. iiIronisnya iiaktivitas iipenghindaran iipajak iiyang iiterjadi 

di iiIndonesia iimasih iicukup iibanyak, iisehingga iimenimbulkan iikerugian 

dalam iisektor iipajak. 

Banyak iifaktor iiyang iimempengaruhi iipenghindaran iipajak, iitiga iidi 

antaranya iiyaitu iikomparabilitas iilaporan iikeuangan, iirasio iikeuangan, iidan 

komite iiaudit. iiKomparabilitas iilaporan iikeuangan iimemegang iiperanan 

penting iidalam iimenentukan iiskema iipenghindaran iipajak iiperusahaan 

diperkuat iioleh iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh i(Majeed & Yan, 2019a). 

Komparabilitas iilaporan iikeuangan iimerupakan iiukuran iipenting kualitas 

informasi iiakuntansi iiyang iimemungkinkan iipengguna iilaporan keuangan iiuntuk 

mengeindentifikasi iidan iimemahami iipersamaan iidan perbedaan iiantar iiperusahaan 

iisehingga iidapat iimeningkatkan iikualitas laporan iikeuangan ii(Qingyuan ii& 



5 
 

 
 

Lumeng, ii2019). iiInformasi iiantar perusahaan iidalam iiindustri iiyang iisama 

dapat iimenambah iiinformasi kepada iiinvestor iidan iimemungkinkan pengguna 

laporan iikeuangan iiuntuk lebih iimemahaminya. ii iiDengan iiinformasi 

akuntansi iiyang iilebih sebanding dapat iimeningkatkan iipengawasan iiinternal 

dan iieksternal iipada iperusahaan.  

Dampak iidari iipernyataan iikomparabilitas iilaporan iikeuangan iiyang 

merupakan iifitur iipenting iidari iilaporan iikeuangan iipada iipenghindaran pajak 

perusahaan iitelah iiterabaikan. iiLaporan iikeuangan iiyang iisebanding iidapat 

membantu iiinvestor iidalam iimembuat iikeputusan iiinvestasi iisetelah 

mengevaluasi iipersamaan iidan iiperbedaan iifenomena iiekonomi iiantar 

perusahaan. Ii 

Dalam iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iMajeed iand iYan, i(2019) 

berpendapat iibahwa iiperbandingan iiyang iilebih iitinggi, iidengan mengurangi 

perbedaan iiinfomasi iiakan iimeningkatkan iipengawasan iikegiatan manajerial 

sehingga iihal iiini iidapat iimenekan iiadanya iiaktivitas penghindaran iipajak. 

Penelitian iiterdahulu iiyang iidilakukan iioleh ii(Majeed & Yan, 2019b; 

Qingyuan & Lumeng, 2019) imenunjukkan iibahwa iikomparabilitas iilaporan 

keuangan iidapat iimempengaruhi iiadanya iiaktivitas iipenghindaran iipajak pada 

perusahaan. 

Profitabilitasiimerupakaniisalah iisatu iipengukuran iikinerja iisuatu 

perusahaan.iProfitabilitas isuatuiiperusahaan iimenggambarkan iikemampuan 

perusahaanidalam imenghasilkan iilaba iiselama iiperiode iitertentu iipada tingkat 

penjualan,iiaset,idaniimodaliisahamitertentu.iiSemakinitinggi tingkat profitabilitas 
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suatu iiperusahaan, iimaka iiakan iisemakin iitinggi iilaba yang iididapat 

perusahaaniitersebut.iiSehingga iijumlah iipajak iiyang dibayarkan iioleh 

perusahaan iiakan iimeningkat ii(Kismanah & Masitoh, 2018). iProfitabilitas 

terdiri dariibeberapa iirasio, iisalah iisatunya iiadalah Return iiOn iiAssets (ROA). 

Return iiOn iiAsset ii(ROA) iiberguna iiuntuk iimenilai iiefektifitas 

perusahaan iidalam iimenggunakan iisumber iidaya iialam. iiPerusahan iiyang 

memiliki iitingkat iilaba iiyang iitinggi iimemiliki iipeluang iiuntuk meningkatkan 

efisiensi iikewajiban iipembayaran ipajak imelalui ipenghindaran ipajak (Wardan, 

2019). iSemakin itinggi irasio iReturn iOn iAsset imaka isemakin itinggi ipula 

ipraktik ipenghindaran ipajak. i 

Penelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh i(Dewi, 2017; Handayani, 

2018; Syamni, 2018 Novriyanti, 2020) menunjukkan iibahwa iiReturn iiOn iAsset 

dapat iimempengaruhi penghindaran pajak. iiBertentangan iidengan iipenelitian 

sebelumnya, iipenelitian iiyang dilakukan iioleh ii(Nugrahitha, 2018; Wardan, 

2019; Novriyanti, 2020)  menunjukkan iibahwa iiReturn iiOn iiAsset iitidak 

berpengaruh iiterhadap penghindaran iipajak. 

Besarnya iinilai iipajak iisebagai iipendapatan iinegara iimembutuhkan 

informasi iiuntuk iimembuat iiperaturan iipemerintah iiyang iidapat iimencegah 

penghindaran iipajak iioleh iiperusahaan. iiOleh iikarena iiitu, iiperan iitata kelola 

perusahaan iioleh iikomite iiaudit iidiharapkan iidapat iimengendalikan 

perusahaan iidalam iiupaya iipenghindaran iipajak ii(Reagan, 2020). i 

Komite iiaudit iimerupakan iifaktor iipenunjang iidari iidewan iikomisaris 

yang iibertugas iimembantu iidewan iikomisaris iidalam ii(i) iimemastikan 
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laporan iikeuangan iidisajikan iisecara iiwajar iiberdasarkan iiprinsip iiakuntansi 

berlaku iiumum, ii(ii) iipelaksanaan iiaudit iieksternal iimaupun iiinternal 

dilakukan iidengan iistandar iiaudit iiyang iiberlaku, ii(iii) iistruktur pengendalian 

internal iidilakukan iidengan iibaik, ii(iv) iitindak iilanjut iitemuan iihasil iiaudit 

(Reagan, 2020). 

Hal iiini iiberkaitan iierat iidengan iiprinsip iiakuntabilitas iidalam 

pelaksanaan iiorganisasi, iikarena iiukuran iikomite iiaudit iidapat mempengaruhi 

tingkat iifraud iiyang iidilakukan iioleh iimanajemen. iiKualifikasi iiterpenting 

dari iianggota iikomite iiaudit iiterletak iipada iikecerdasan iidan iisuatu iisikap 

yang iiindependen. Ii 

Penelitian iiyang iidikemukakan ioleh iPattiasina (2019), Tandean dan 

Winnie (2016) Murkana dan Putra (2020) imenyebutkan bahwa iikomite iiaudit 

dapat iiberpengaruh iipada iipraktik iipenghindaran pajak. Sedangkan Damayanti 

(2015) Dewi (2019) imenyebutkan ibahwa ikomite audit itidak berpengaruh 

iterhadap ipenghindaran ipajak. 

Penelitian iiini iibermaksud iimengintregasikan iipenelitian iisebelumnya 

yang iidilakukan iioleh ii(Wardan, 2019) imengenai iipengaruh iiyang 

ditimbulkan iioleh iiprofitabilitas iidan iikomite iiaudit iiterhadap iiaktivitas 

penghindaran iipajak iidengan iivariabel iitambahan iiberupa iikomparabilitas 

laporan iikeuangan. iiPenelitian iiini iidilakukan iipada iiperusahaan 

pertambangan iikarena iipada iitahun ii2015-2019 iipertumbuhan iipenjualan 

melambat. iiBerdasarkan iilaporan iitahunan iiPricewaterhouseCoopers i(PwC) 
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disektor ipertambangan itahun i2015 imerupakan itahun iterburuk idimana 

kapitalilasi ipasar iturun i37%. 

Berdasarkan ihal itersebut, iadanya iperbedaan ihasil ipenelitian 

sebelumnya, imaka ipeneliti imelakukan ipenelitian iyang iberjudul 

“KOMPARABILITAS iLAPORAN iKEUANGAN, iPROFITABILITAS 

DAN iKOMITE iAUDITiTERHADAP iPENGHINDARAN iPAJAK (STUDI 

EMPIRIS iPADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN iYANG 

TERDAFTAR iDI iBEI i iPERIODE i2015- i2019)”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan iilatar iibelakang iidiatas, iimaka iidapat iidiidentifikasikan 

masalah iidalam iipenelitian iiini, iiantara iilain: 

1. Kegiatan ipenghindaran iipajak iidapat iimembahayakan iiinvestor iiketika 

perusahaan iimelakukan iipenghindaran iipajak iisecara iiagresif, iikarena 

perusahaan iiakan iimengalami iikerugian iiberkaitan iidengan iisanksi 

pajak iidan iireputasi iidimasa iiyang iiakan iidatang. 

2. Dari ihasil- iihasil iipenelitian iiterdahulu iiterdapat iiperbedaan iihasil 

terkait iivariabel- iivariabel iiyang iimempegaruhi iiaktivitas penghindaran 

pajak. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan iiidentifikasi iimasalah iidiatas, iidapat iidiambil iibatasan 

iimasalahnya iisebagai iiberikut: 
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1. Informasi iakuntansi iiakan iilebih iibermanfaat iijika iidapat dibandingkan 

antara iisatu iiperusahaan iidengan iiperusahaan iilainnya iidalam iisatu 

industri iiyang iisama iiatau iimembandingkan iiperusahaan iiyang iisama 

dalam iipriode iiyang iiberbeda. iiPenelitian iisebelumnya iimenunjukkan 

pengaruh iiterhadap iipenghindaran iipajak ii(tax iiadvoidance), iisehingga 

peneliti iiingin iimenguji iiulang iivariabel iikomparabilitas iilaporan 

keuangan iidalam iimempengaruhi iipenghindaran iipajak. 

2. Profitabilitas idapat iimenilai iikinerja iisuatu iiperusahaan iiyang 

memanfaatkan iisumber iidaya iidan iimodal iiyang iidimiliki iidalam 

kaitannya iiuntuk iimempengaruhi iipenghindaran iipajak. 

3. Komite iaudit iidengan iikewenangannya iidapat iimencegah iiterjadinya 

perilaku iiatau iitindakan iiyang iimenyimpang iiterkait iidengan pelaporan 

keuangan iiperusahaan. 

1.4. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidiatas, iimaka iidapat iidiambil iirumusan 

iimasalah iiyang iiakan iiditeliti iiyaitu: 

1. Apakah ikomparabilitas iilaporan iikeuangan iiberpengaruh iiterhadap 

aktivitas iipenghindaran iipajak? 

2. Apakah iprofitabilitas iiberpengaruh iiterhadap iiaktivitas iipenghindaran 

pajak? 

3. Apakah ikomite iiaudit iiberpengaruh iiterhadap iiaktivitas iipenghindaran 

pajak? 
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1.5. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan iimasalah iidiatas, iimaka iitujuan iidari iipenelitian 

iiini iiadalah: 

1. Untuk imenganalisis iipengaruh iikomparabilitas iilaporan iikeuangan 

terhadap iiaktivitas iipenghindaran iipajak. 

2. Untuk imenganalisis iipengaruh iiprofitabilitas iiterhadap iiaktivitas 

penghindaran iipajak. 

3. Untuk imenganalisis iipengaruh iikomite iiaudit iiterhadap iiaktivitas 

penghindaran iipajak. i 

1.6. Manfaat iPenelitian 

Berdasarkan itujuan iipenelitian iidiatas, iimaka iimanfaat iiyang iidapat 

iidiperoleh iidalam iipenelitian iiini iiadalah: 

1. Manfaat iTeoritis 

a. Penelitian iini iidiharapakan iidapat iimemberikan iiinformasi iiberupa 

tulisan iibagi iiperkembangan iiilmu iiperpajakan iiterutama iiberkaitan 

dengan iikomparabilitas iilaporan iikeuangan, iiprofitabilitas, iidan komite 

audit iiterhadap iipenghindaran iipajak. i 

b. Dapat imenambah iiwawasan iidan iipengetahuan iimengenai iifaktor- 

faktor iiyang iimempengaruhi iiaktivitas iipenghindaran iipajak iidan 

menjadi iibahan iikajian iidalam iipenelitian iiselanjutnya iidalam iiupaya 

menambah iipengetahuan iiterkait iiperpajakan iidilingkungan iiakademisi. 
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2. Manfaat iPraktis 

a. Perusahaan 

Dapat iimemberikan iikesadaran iibahwa iidengan iiadanya iipraktik 

penghindaran iipajak, iidapat iimenurunkan iipendapatan iinegara, 

sehingga iidiharapkan iiperusahaan iidapat iilebih iibijak iidan iitaat 

membayar iipajak. 

b. Bagi iinvestor 

Penelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan iiwawasan iibagi 

investor iisebagai iibahan iipertimbangan iidalam iipengambilan keputusan 

investasi iipada iisuatu iiperusahaan. i 

1.7. Jadwal iPenelitian  

(Terlampir) 

1.8. Sistematika iPenulisan iSkripsi 

BAB iI iPENDAHULUAN 

 Bab iini iimenguraikan iitentang iilatar iibelakang iimasalah, iiidentifikas 

masalah, iibatasan iimasalah, iirumusan iimasalah, iitujuan iipenelitian, iimanfaat 

penelitian, iijadwal iipenelitian, iidan iisistematika iipenulisan iiskripsi. 

BAB iII iLANDASAN iTEORI 

 Bab iini iimenguraikan iimengenai iikajian iiteori, iipenelitian iiterdahulu 

yang relevan, iidan iikerangka iiberfikir. 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN 

 Bab iini imenguraikan iimengenai iivariabel iiyang iidigunakan iidalam 

penelitian, iipopulasi iidan iisampel iipenelitian, iidata iidan iisumber iidata, 
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definisi iioperasional iivariabel, iimetode iipengumpulan iidata iidan iiteknik 

analisa iidata. 

BAB iIV iANALISIS iDATA iDAN iPEMBAHASAN  

 Bab iini iimenguraikan iitentang iiobjek iipenelitian, iideskripsi iidata, 

analisis iidata, iidan iipembahasan iiterhadap iihasil iipenelitian. 

BAB iV iPENUTUP i  

 Bab iini iiberisi iikesimpulan, iiketerbatasan, iidan iisaran iiuntuk 

penelitian iiselanjutnya. 
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BAB III 

LANDASAN iTEORI 
 

2.1. Kajian iTeori 

2.1.1. Agency Theory 

Teori ikeagenan iimerupakan iikonsep iiyang iimenjelaskan hubungan 

kontraktual iiantara iiprinsipal ii(pemilik iiperusahaan) ii iidan iiagen ii(pihak 

manajemen). iiTujuan iidari iiteori iikeagenan iiyaitu iiuntuk iimeningkatkan 

kemampuan iiindividu iidalam iimengevaluasi iilingkungan iidimana iikeputusan 

harus iidiambil iidan iimengevaluasi iihasil iikeputusan iiyang iidiambil iiuntuk 

memfasilitasi iialokasi iiantara iiprinsipal iidan iiagen ii(Kismanah & Masitoh, 

2018). i  

Menurut iJensen and Meckling (1976) ihubungan iikeagenan iiterjadi 

ketika satu iiatau iibeberapa iiorang iimemperkerjakan iiorang iilain iiuntuk 

memberikan layanan iidan iimewakilkan iiwewenang iidalam iipengambilan 

keputusan. Perbedaan iiinformasi iiantar iimanajemen iisebagai iiagen iidan 

pemilik iiutama sebagai iiprinsipal iimerupakan iisuatu iipraktik iiteori iiagensi.   

Manajer bertanggung iijawab iiuntuk iimengoptimalkan iikeuntungan 

pemilik secara pribadi iidan iimemfokuskan iipada iipeningkatan iinilai 

sahamnya. Adanya perbedaan iiyang iiberbeda iidalam iiperusahaan iidalam 

upaya untukimencapai tujuan iiyang iidiinginkan iimemicu iimunculnya iiteori 

keagenan. 

 Kerangka iteoritis idikembangkan ioleh iDesai dan Dharmapala, (2006) 

yang iimenanamkan iikeputusan iiperlindungan iidalam iikonteks iiagensi 

manajerial. iiOrang iidalam iiperusahaan iimembangun iistruktur iiorganisasi yang 
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kompleks iidan iitransaksi iiuntuk iiimplementasi iipenghindaran iipajak iidan 

mentransfer iisumber iidaya iiperusahaan iiuntuk iikeuntungan iipribadi iidibawah 

perlindungan iistruktur iiorganisasi iiyang iikompleks. I 

Menurut Ying (2015) investor iiintitusional iidapat iimembedakan 

perilakuiikepentingan manajemen iiyang iitidak iidiketahui iidalam iitransaksi 

pihak iiterkait iidan kegiatan iimentransfer iiharga iiguna iimeningkatkan efisiensi 

pemegang saham iidan iiinvestor iieksternal, iisehingga iimenghambat iiterjadinya 

penghindaran iipajak. 

Terdapat ibeberapa iicara iiuntuk iimengontrol iitindakan iiagen iiterkait 

dengan iimanajemen iipajak iiyang iidilakukan, iiyakni iidengan iimengevaluasi 

hasil iilaporan iikeuangan iiperusahaan. iiDengan iimenggunakan iiinformasi 

keuangan iiyang iidapat iidibandingkan. iiInformasi iikeuangan iiyang digunakan 

adalah iikomparabilitas iilaporan iikeuangan, iiprofitabilitas, iidan iikomite iiaudit 

yang iidibandingkan iiCETR iiperusahaan iiyang iididapat iidari iipembayaran 

pajak iidibanding iidengan iilaba iisebelum iipajak. 

 Bersumber ipada iiperihal iitersebut, iikomparabilitas iilaporan iikeuangan 

dengan iidata iiketerbandingannya iiyang iiterbuka iidapat iimenghindari 

terbentuknya iisikap iiataupun iiaksi iiyang iimenyimpang iiterkait iidengan 

laporan iikeuangan iiperusahaan. iiKomparabilitas iimemungkinkan iipengguna 

untuk iimengidentifikasi iidan iimemahami iikesamaan iidan iiperbedaan iiantar 

item. iiDimana iikomparabilitas iimembantu iipengguna iiuntuk iimenganalisis 

informasi iidalam iiposisi iikeuangan iidan iikinerja iientitas ii(Wulandari, Henri, 

& Mayar 2019). i i 
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Profitabilitas idigunakan iiuntuk iipengukuran iikinerja iiperusahaan, 

menampilkan iikeahlian iisesuatu iiperusahaan iidalam iimenciptakan keuntungan 

pada iiperiode iitertentu iiterkait iitingkat iipenjualan, iiaset, iiserta iimodal saham 

tertentu. Ii 

Perusahaan iiyang iimemiliki iitingkatan iikeuntungan iiyang iibesar 

memiliki iikesempatan iiuntuk iitingkatkan iiefisiensi iikewajiban iimembayar 

pajak iimelalui iipenghindaran iipajak. iiDan iikomite iiaudit iidengan 

kewenangannya iidalam iimengawasi iikeuangan iiperusahaan iidapat iimenekan 

adanya iipraktik iipenghindaran iipajak iidalam iisuatu iiperusahaan ii(Wardan, 

2019). 

2.1.2. Pajak idan iPenghindaran iPajak 

 Definisi ipajak imenurut iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor 

28 iTahun ii2007 iitentang iiKetentuan iiUmum iidan iiTata iiCara iiPerpajakan 

merupakan iipembayaran iiwajib iikepada iinegara iiyang iiterutang iioleh iiorang 

pribadi iiatau iibadan iiyang iibersifat iimemaksa iiberdasarkan iiundang- undang 

dengan iitidak iimendapatkan iimanfaat iisecara iilangsung iidan iidigunakan 

untuk iikebutuhan iinegara iidari iimasyarakat. Ii 

Sedangkan iimenurut iiProf. iiDr. Rochmat iiSoemitro, iiSH. iidalam 

Resmi ii(2017) iipajak iimerupakan iiiuran wajib iiraktyat iikepada iikas iinegara 

berdasarkna iiundang- undang iidan idapat dipaksakan iidengan iitidak 

memperoleh iijasa iitimbal iibalik iisecara langsung. 

 Penghindaran ipajak iimerupakan iiperencanaan iipajak iiyang iidicoba 

dengan iisah iilewat iimetode iimengecilkan iiobjek iipajak iiyang iimenjadi dasar 
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pengenaan iipajak iiyang iimasih iisesuai iidengan iisyarat iiperundang- undangan 

yang iiberlaku ii(Halim,2014). iiPerlawanan iiterhadap iipajak iiantara iilain 

sebagai iiberikut ii: 

1. Perlawanan ipasif 

Perlawanan iipasif iiberupa iirintangan iiyang iidapat iimempersulit 

penarikan iipajak iidan iisangat iierat iikaitannya iidengan iistruktur 

ekonomi. i 

2. Perlawanan iaktif 

Perlawanan iiaktif iimerupakan iisegala iiusaha iidan iiperbuatan iiyang 

secara iilangsung iiditujukan iipada iipemerintah ii iidengan iitujuan untuk 

menghindari iipajak. 

 Penghindaran iipajak ii(Tax iiAdvoidance) iiterjadi iisebelum iiSKP (Surat 

KetetapaniPajak)ikeluar.iiDalam iipenghindaran iipajak, iimeskipun iiwajib pajak 

menjelaskanihukumiidengan iijelas, iinamun iitetap iitidak iimelanggar 

hukumitidakiisejalaniidenganiimaksud iidan iitujuanipembuatan iundang- undang. 

Penghindaran iipajak iidapat iidilakukan iidengan iibeberapa iicara yaitu : 

1. ControlledForeign iCompany i(CFC) 

 Direktorat iPeraturan iiPerpajakan iiII iiDitjen iiPajak iimengemukakan 

pengertian iidari iicontrolled iiforeign iicompany ii(CFC) iisebagai iiperusahaan 

yang iiberkedudukan iidi iiluar iinegeri ii(offshore iicompany) iiyang 

kepemilikannya iidikuasai iioleh iiWPDN ii(Wajib iiPajak iiDalam iiNegeri). 

Undang- iiUndang iiPasal ii18 iiayat ii92 iitentang iipajak iipenghasilan 
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menjelaskan iibahwa iiMenteri iiKeuangan iiberwenang iimenetapkan iidividen 

Wajib iiPajak iidalam iinegeri iiyang iimenjual iisahamnya iidi iibursa iiefek, 

dengan iiketentuan ii: i 

a. iJumlah ikontribusi iimodal iiwajib iipajak iidalam iinegeri iipaling 

iisedikit ii50% iidari iijumlah iimodal iidisetor. i 

b. Pembayar ipajak iidalam iinegeri iilainnya iiberpartisipasi iimenyumbang 

modal iisetidaknya ii50% iidari iijumlah iitotal iisaham iiyang iidibayarkan 

secara iikolektif. 

2. Special iPurpose iVehicle/Company i(SPC) i 

 Direktorat iPeraturan iiPerpajakan iiII iiDitjen iiPajak iimengemukakan 

pengertian iidari iiSpecial iiPurpose iiCompany ii(SPC) iiyaitu iiperusahaan yang 

dibentuk iidengan iitujuan iiatau iifokus iiyang iiterbatas. iiPerusahaan iiini 

dibentuk iioleh iisuatu iibadan iihukum iiuntuk iimelakukan iikegiatan iikhusus 

atau iibersifat iisementara. iiSPC iidigunakan iisebagai iisuatu iihubungan iiuntuk 

menghindari iipembayaran iipajak iidengan iicara iimendirikan iiperusahaan 

disalah iisatu iinegara iimitra iiP3B i(Persetujuan iPenghindaran iPajak 

Berganda). i 

 Wajib ipajak iimelakukan iipembelian iisaham iiatau iiaset iiperusahaan 

melalui iipihak iilain iiyang iidapat iiditetapkan iisebagai iipihak iiyang 

bersangkutan iidan iimemiliki iihak iiistimewa iidengan iipihak iilain iitelah 

dijelaskan iidalam iiPasal ii18 iiayat ii(3) iiUndang- iiUndang iiPajak 

Penghasilan. i 
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3. Transfer iPricing i 

 Suatu iharga itransfer iiatau iiharga iiantar iiperusahaan iiadalah iiharga 

yang iiditentukan iioleh iiwajib iipajak iisaat iimenjual iike, iiatau iimembeli dari, 

atau iimemanfaatkan iibersama iisumber iidaya iidengan iientitas iiyang berkaitan 

(afiliasi). Ii 

Pihak- iipihak iiyang iimemiliki iihubungan iiistimewa iimelakukan 

penentuan iiharga iitransfer iidengan iimanipulasi iialokasi iikeuntungan beberapa 

perusahaan iidalam iiperusahaan iimultinasional iidisektor iiyang iisama, iiyang 

bertujuan iimeminimalkan iipembayaran iipajak. iiModus iiharga iitransfer iidapat 

terjadi iipada iiharga iipenjualan, iiharga iipembelian, iioverhead iicost iiimbalan 

jasa, iipembayaran iiroyalti, iidan iipenjualan iimelalui ipihak iketiga i(SPC). 

4. Treaty iShoppimg 

 Praktek itreaty iishopping iidilakukan iiseseorang iiyang iibertindak 

melalui iisuatu iientitas iidi iinegara iimitra iilainnya iidengan iitujuan iisemata- 

mata iiuntuk iimemanfaatkan iikeuntungan iitersebut iidi iidalam iiP3B iiyang 

sebenarnya iitidak iidapat iidigunakan iioleh iiorang iitersebut. iiPraktik iiTeraty 

Shopping iibiasanya iidi iiketahui iidengan iitransaksi iiyang iitidak iimemiliki 

substansi iiekonomi iidan iibertujuan iiuntuk iimendapat iikeuntungan iiP3B. i 

 Selain iitu iitransaksi iidengan iiformat ii(legal iiform) iitidak iisama 

dengan iisubstansi iiekonomisnya iidan iibertujuan iiuntuk iimendapat keuntungan 

P3B. iiSerta iipraktik iiini iibiasanya iipenghasilan iiyang iiditerimaiibukanlah 

pemilik iiaslinya iiatas iimanfaat iiekonomis iipenghasilan. 
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 Penghindaran ipajak iidapat iidilakukan iidengan iiberbagai iicara. 

Menurut iiHerawati dan Diah (2016) iipenghindaran iipajak iidapat iidiukur 

menggunakan iiCash iiEffective iiTax iiRate ii(CETR), iiLong iiRun iiCash iiETR, 

Book iiTax iiDifference, iidan iiTax iiSheltering iiactivity. iiCETR iibaik 

digunakan iiuntuk iimenggambarkan iiaktivitas iipenghindaran iipajak perusahaan 

karena iiCETR iitidak iiterpengaruh iioleh iiperubahan iiestimasi iiseperti 

perlindungan iipajak, iidan iiCETR iidapat iimenjawab iiatas iipermasalahan iidan 

keterbatasan iipengukuran iipenghindaran iipajak iidengan iimodel iiGAAP iETR. 

 Cash iEffective iTax iRate i(CETR) idigunakan iiuntuk iimelihat iikas 

yang iidibayarkan iiuntuk iipajak iiyang iidilihat iipada iilaporan iiarus iikas 

(Novriyanti, 2020). iSedangkan imenurut iWardan (2019) iCETR digunakan 

untuk iimemperhitungkan iipembayaran iitunai iike iilaba iisebekum pajak, iiyang 

diharapkan iidapat iimencerminkan iiperilaku iipenghindaran pajak jangka pendek 

yang iidibayar iisecara iitunai. iiDari iiuraian iitersebut iCETR memberikan 

gambaran iiaktivitas iipenghindaran iipajak iisecara iimenyeluruh yang 

mengurangi iipembayaran iipajak iikepada iiotiritas iipajak. 

2.1.3. Komparabilitas iLaporan iKeuangan 

 Komparabilitas idiartikan iisebagai iikualitas iidata iiyang iimembolehkan 

pengguna iilaporan iikeuangan iimengenali iiperbandingan iiserta iipersamaan 

kinerja iikeuangan iidua iiperusahaan. iiKomparabilitas iimenjadi iiciri iidasar 

yang iidapat iimeningkatkan iikebermanfaatan iilaporan iikeuangan( iiFASB, 

2008; iiIASB, ii2008 iidalam i( Wulandari, Henri & Mayar 2019) Ikatan Akuntan 

iIndonesia( iIAI) ipula iimelaporkan iiperihal iiyang iiseragam jika 
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iikomparabilitas iisangat iidibutuhkan iidalam iitingkatkan iikeahlian pengguna 

iilaporan iikeuangan iiuntuk iimengenali iikecenderungan iiposisi keuangan iiserta 

iimemperhitungkan iipergantian iiposisi iikeuangan. i 

 Komparabilitas iialah iisalah iisatu iikarakteristiknya iilaporan iikeuangan 

kualitatif, iiyang iiberarti iitingkat iiketerbandingan iilaporan iikeuangan. 

Infomasi iiakuntansi iiakan iilebih iibermanfaat iiapabila iidapat iidibandingkan 

antara iisatu iiperusahaan iidengn iiperusahaan iiyang iilain iidalam iisatu industri 

yang iisama iiatau iimembandingkan iiperusahaan iiyang iisama iiuntuk iiperiode 

yang iiberbeda. iiMaka iidiperlukan iistandar iidan iiukuran iitertentu. 

Komparabilitas iisebagai iikualitas iiatau iipernyataan iiyang iimemiliki 

karakteristik iiyang iiumum ii(Qingyuan & Lumeng, 2019). i 

 Maka iperbandingan iinormal iikomparabilitas iiadalah iiperhitungan iiatas 

karakteristik iiyang iiumum. iiHal iiini iimengakibatkan iiperbandingan iiyang 

valid iihanya iidimungkinkan iijika iipengukuran iiyang iidigunakan, iiyaitu 

kuantitatif iiatau iirasio, iisecara iinyata iimewakili iikarakteristik iidari iisubjek 

yang iidibandingkan. I 

Masalah asimetri informasi adalah dasar dari setiap masalah konflik 

kepentingan dan akibatnya meningkatkan risiko penghindaran pajak. Pihak agen 

memiliki informasi yang lebih banyak tentang kondisi perusahaan. Agen dapat 

menyembunyikan informasi yang mungkin berguna bagi prinsipal dalam 

mengambil keputusan. Adanya asimetri informasi menyebabkan prinsipal tidak 

dapat mengakses informasi perusahaan. Apabila perusahaan menghadapi kesulitan 
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keuangan dalam pengendalian internal, maka mempermudah agen melakukan 

pengindaran pajak. 

2.1.4. Profitabilitas 

 Profitabilitas iadalah irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

keberhasilan iperusahaan idalam imemperoleh ikeuntungan imelalui ikegiatan 

bisnis iyang idimiliki. iRasio iprofitabilitas ibertujuan isebagai ialat iukur itingkat 

efektivitas imanajemen iserta idapat imengetahui ikemampuan isuatu iperusahaan 

dalam imemperoleh ilaba iselama iperiode itertentu i(Murwaningtyas, 2019). 

Profitabilitas iterdiri idari ibeberapa irasio, isalah isatunya iyang idigunakan 

dalam ipenelitian iini iadalah iReturn iOn iAssets i(ROA). 

 Return iOn iAssets i(ROA) iadalah isatu iindikator iyang imencerminkan 

performa ikeuangan iperusahaan, isemakin itinggi inilai iROA imaka iakan 

semakin ibaik iperforma isuatu iperusahaan. iROA iberguna iuntuk imengukur 

sejauh imana iperusahaan imemanfaatkan iseluruh isumber idaya iyang idimiliki 

perusahaan isecara iefektif. iReturn iOn iAssets i(ROA) iberkaitan idengan ilaba 

bersih iperusahaan idan ipengenaan ipajak ipenghasilan iuntuk iwajib ipajak 

badan i( Handayani, 2018) i. i 

 Tingkat irasio iReturn iOn iAssets i(ROA) i iberpengaruh ipositif idengan 

efisiensi iperusahaan idalam imemanfaatkan iinsentif ipajak idan ipengurangan 

pajak ilainnya isehingga ipembayaran ipajak iyang isemakin irendah. iHal iini 

menunjukkan ibahwa iperusahaan idengan itingkat ilaba iyang itinggi iakan 
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mempunyai ipeluang iuntuk imeningkatkan iefisiensi ipembayaran ipajak imelalui 

aktivitas ipenghindaran ipajak i( Handayani, 2018; Wardan, 2019). 

Teori agensi akan memacu para agen untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak 

penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga 

kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan akan meningkat. 

2.1.5. Komite iAudit 

 Komite iaudit imenurut iWardan (2019) imerupakan ialat iyang iefektif 

untuk imelakukan imekanisme ipengawasan, isehingga idapat imenekan ibiaya 

keagenan idan imeningkatkan ikualitas ipengungkapan iperusahaan. iKomite audit 

bertugas imengontrol iproses ipenyusunan ilaporan ikeuangan iperusahaan iuntuk 

menghindari ikecurangan imanajemen. iFungsi ikomite iaudit isecara iefektif 

memungkinkan ipengendalian iyang ilebih ibaik iatas iperusahaan idan ilaporan 

keuangan iserta imendukung itata ikelola iperusahaan iyang ibaik. i 

 Komite iaudit iadalah ikomite iyang idibentuk ioleh idan ibertanggung 

jawab ikepada idewan ikomisaris. iPerusahaan ipublik iharus imempunyai ikomite 

audit iyang ibertindak isecara iindependen idalam imelaksanakan itugas idan 

tanggung ijawab. iKomite iaudit ibertanggung ijawab imemastikan ibahwa 

perusahaan itelah idijalankan iberdasarkan ihukum idan iperaturan iserta ietika 

yang imenerapkan ikontrol iterhadap ikonflik ikepentingan idan ipenipuan yang 

dilakukan ioleh ikaryawan iperusahaan i(Tandean & Winnie, 2016). 
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 Dewan ikomisaris iwajib imembentuk ikomite iaudit iyang iberanggotakan 

sekurang- ikurangnya itiga iorang ianggota, idiangkat idan idiberhentikan iserta 

tanggung ijawab ikepada ikomisaris. iMenurut iMaharani (dalam iAlfajri, 2016) 

mengungkapkan ibahwa iperusahaan iyang imemiliki ikomite iaudit akanilebih 

bertanggung ijawab idan iterbuka idalam imenyajikan ilaporan keuangan ikarena 

komite iaudit iakan imengawasi isegala ikegiatannya iyang berlangsung idi idalam 

perusahaan. 

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan , 

mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal juga 

diharapkan dapat mengurangi sifat oportunistik manajemen dalam melakukan 

penghindaran pajak. Dengan berjalannya fungsi komite audit secara efektif, maka 

pengawasan terhadap perusahaan akan lebih baik, sehingga konflik keagenan 

yang terjadi akibat adanya keinginan manajemen untuk meningkatkan 

kesejahteraannya sendiri dapat diminimalisasi. 
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2.2. Hasil  Penelitian iyang iRelevan 

 Penelitian iterdahulu iyang iterkait idengan ikomparablitas ilaporan 

keuangan, iprofitabilitas, komite iaudit idan ipenghindaran ipajak ipernah 

dilakukan ioleh ipeneliti ilain, idiuraikan isebagai iberikut i: 

Tabel 2. 1 

Penelitian iTerdahulu 

 

No Variabel 

Peneliti, 

iMetode, 

iSampel 

Hasil iPenelitian Saran 

1 Variabel 

iIndependen i: 

iKomparabilitas 

ilaporan 

ikeuangan 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

iPajak 

Peneliti i: 

iMuhammad 

iAnsar iMajeed 

i& iChao iYan; 

i2019 

Metode i: 

iPurposive 

isampling 

Sampel i: 

iperusahaan inon 

ikeuangan idi 

iChina iperiode 

i2005-2014 

komparabilitas 

idapat 

imengurangi 

ikegiatan 

ipenghindaran 

ipajak ipada 

iperusahaan 

iyang iterdaftar 

idi iChina. 

iNamun, itidak 

imenemukan 

ipengaruh iyang 

isiginifikan ipada 

ifaktor 

ipersaingan 

iperusahaan 

iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak. 

Bagi ipeneliti 

iselanjutnya 

idiperlukan iuntuk 

imenjawab 

ipertanyaan- 

ipertanyaan 

ipengaruh 

ikomparatif 

ipadapenghindaran 

ipajak idalam 

ipengaturan 

iekonomi iyang 

iberbeda. 

2. Variabel 

iIndependen i: 

iKomparabilitas 

ilaporan 

ikeuangan 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

iPajak 

Peneliti i: iLi 

iQingyuan iAnd 

iWang iLumeng; 

i2019 

Metode i: 

iPuposive 

isampling 

Sampel i: 

iperusahaan 

ikeuangan 

iperiode i2005- 

Komparabilitas 

idapat 

imemperngaruhi 

ipenghindaran 

ipajak ipada 

ilingkungan 

iinformasi iyang 

itinggi. 

- 
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No Variabel 

Peneliti, 

iMetode, 

iSampel 

Hasil iPenelitian Saran 

i2015 

3. Variabel 

iIndependen i: 

iFirms iSize, 

iProfitability, 

iFirm iGrowth, 

iFinancial 

iLeverage, 

iAsset 

iTangibility 

i,Non-Debt itax 

ishields, 

iInterest 

icoverage 

iratio,Firm 

iAge 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

iPajak i(Tax 

iAdvoidance). 

Peneliti i: iAjaya 

iKumar iPanda 

iand iSwagatika 

iNanda; i2020 

Metode i: 

iPurposive 

isampling 

Sampel i: i1.592 

iPerusahaan 

iutama isektor 

imanufaktur idi 

iIndia iperiode 

i2007-2017 

ukuran 

iperusahaan, 

iprofitabilitas, 

itingkat 

ipertumbuhan 

idan iperisai 

ipajak inon-

hutang 

imempengaruhi 

iETR isecara 

isignifikan. 

iNamun, irasio 

ihutang, iaset 

iberwujud idan 

iusia iperusahaan 

itidak 

iberpengaruh 

isignifikan. 

Saran iuntuk 

ipeneliti 

iselanjutnya 

iuntuk 

imenggunakan 

ialat iukur iselain 

iETR iagar 

ipenelitian ilebih 

iefektif. 

4. Variabel 

iindependen i: 

iKomite iaudit, 

iLeverage, 

iROA, iUkuran 

iPerusahaan, 

idan 

ipertumbuhan 

ipenjualan 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

iPajak i(Tax 

iAdvoidance) 

Fauzan, iDyah 

iAyu iWardan, 

iNashirotun 

Nissa 

iNurharjanti; 

i2019 

Metode i: 

iPurposive 

isampling 

Sampel i: 

iperusahaan 

imanufaktur 

iperiode i2014- 

i2016. 

Variabel 

iindependen i: 

ikomite iaudit, 

iLeverage, 

iUkuran 

iperusahaan, idan 

ipertumbuhan 

ipenjualan 

iberpengaruh 

ipada ivariabel 

iPenghindaran 

ipajak i(Tax 

iAdvoidance). 

iNamun, 

ivariabel 

iindependen 

iROA itidak 

iberpengaruh 

ipada 

iPenghindaran 

Untuk ipeneliti 

iselanjutnya iperlu 

imenambahkan 

isampel ipenelitian 

idengan iperiode 

iyang iberbeda, 

idan imenambah 

ivariabel ilain 

iyang idapat 

imemprediksi 

ikegiatan 

ipenghindaran 

ipajak. 
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No Variabel 

Peneliti, 

iMetode, 

iSampel 

Hasil iPenelitian Saran 

ipajak. 

5. Variabel 

iIndependen i: 

iProfitabilitas, 

iLeverage. 

iCorporate 

igovernance, 

iKarakter 

ieksekutif 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

ipajak i(Tax 

iAdvoidance) 

Peneliti i: iI 

iMade iAditya 

iNugrahitha1 

iHerkulanus 

iBambang 

iSuprasto2;2018 

Metode i: 

ipurposive 

isampling 

Sampel i: i 

profitabilitas 

itidak 

iberpengaruh 

ipada itax 

iavoidance, i 

ileverage 

iberpengaruh 

ipositif ipada itax 

iavoidance; i 

icorporate 

igovernance 

iberpengaruh 

ipositif ipada itax 

iavoidance, i 

ikarakter 

ieksekutif 

iberpengaruh 

ipositif ipada itax 

iavoidance. 

Peneliti 

iselanjutnya 

idiharapkan 

imenggunakan 

iperiode iyang 

iberbeda. 

6. Variabel 

iindependen i: 

iKompensasi 

iEksekutif i, 

iKarakteristik 

iEkskutif, 

iUkuran 

iperusahaan, 

iKepemilikan 

iInstitusional, 

iProporsi 

iDewan 

iKomisaris, 

iKomite iAudit 

idan iKualitas 

iAudit 

Variabel 

idependen i: 

iPenghindaran 

ipajak 

Peneliti i: iVivi 

iAdeyani 

iTandean, idan 

iWinnie; i2016 

Metode i: 

iPurposive 

isampling 

Sampel: 

iperusahaan 

imanufaktur 

iperiode i2010- 

i2013. 

Komite iaudit 

imemiliki 

idampak ipositif 

iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak, 

isedangkan 

iuntuk 

ikompensasi 

ieksekutif, 

ikaakteristik 

iekskutif, iukuran 

iperusahaan, 

iproporsional 

ikepemilikan 

iinstitusional, 

idan idewan 

ikomisaris 

iterbukti 

imempengaruhi 

ipengurangan 

iterhadap 

Saran iuntuk 

ipeneliti 

iselanjutnya 

iuntuk 

imeningkatkan 

iwaktu ilebih 

ilama, imengkaji 

ivariabel ilainnya 

iyang idapat 

idigunakan 

isebagai iproksi 

ipenghindaran 

ipajak iETR iatau 

iBTD iuntuk 

imenambah 

ikriteria iGCG. 
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No Variabel 

Peneliti, 

iMetode, 

iSampel 

Hasil iPenelitian Saran 

ipenghindaran 

ipajak 

iperusahaan. 

7. Variabel 

iIndependen i: 

iReturn iOn 

iAssets, 

iKarakter 

iEksekutif, 

iKepemilikan 

iInstitusional, 

iProporsi 

iDewan 

iKomisaris, 

iKualitas 

iAudit, iKomite 

iAudit. 

Variabel 

iDependen i: 

iPenghindaran 

iPajak i 

Peneliti i: 

iCahyaning 

iDewi 

iHandayani, 

iMuhammad 

iAbdul iAris, 

idan 

iMujiyati;2015 

Metode i: 

iPuposive 

iSampling. 

Sampel i: 

iPerusahaan 

iManufaktur 

iyang iterdaftar 

idi iBEI iperiode 

i2007-2013. 

Return iOn 

iAssets, idan 

ikarakter 

ieksekutif 

iberpengaruh 

iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak. 

iSedangkan 

ivariabel 

ikepemilikan 

iinstitusional, 

iproporsi idewan 

ikomisaris 

iindependen, 

ikualitas iaudit 

idan ikomite 

iaudit itidak 

iberpengaruh 

iterhdap 

iaktivitas 

ipenghindaran 

ipajak ipada 

iperusahaan. 

Saran: iuntuk 

ipeneliti 

iselanjutnya idapat 

idilakukan 

idengan 

imenggunakan 

isektor iindustri 

ilain, iseperti 

iindustri 

ikeuangan, ijasa 

iatau iperbandkan. 

iDan ipengukuran 

idimensi itata 

ikelola 

iperusahaan 

imenggunakan 

iproksi ilain. 

 i8. Variabel 

iIndependen i: 

iProfitabilitas, 

iLeverage, 

iUkuran 

iPerusahaan, 

iIntensitas iaset 

itetap, 

ipertumbuhan 

ipenjualan 

Variabel 

idependen i: 

iPenghindaran 

iPajak 

Peneliti i: iIndah 

iNovrianti idan 

iWinanda 

iWahana iWarga 

iDalam. 

Metode i: 

iPurposive 

isampling 

Sampel i: 

iperusahaan 

imanufaktur 

iperiode i2013- 

i2017 i 

Terdapat 

ipengaruh ipositif 

iantara ivariabel 

iprofitabilitas 

iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak, ileverage 

iberpengaruh 

inegatif iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak, 

isedangkan 

ivariabel iukuran 

iperusahaan, 

iintensitas iaset 

Saran iuntuk 

ipeneliti 

iselanjutnya 

iuntuk imenambah 

isampel 

ipenelitian, 

imenambah 

irentang iwaktu 

ipenelitian, idan 

imenambah ialat 

iukur iyang 

idigunakan iuntuk 

imengukur 

ipenghindaran 

ipajak. 
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No Variabel 

Peneliti, 

iMetode, 

iSampel 

Hasil iPenelitian Saran 

itetap, idan 

ipertumbuhan 

ipenjualan itidak 

iberpengaruh 

iterhadap 

ipenghindaran 

ipajak. 

 

 

2.3 Kerangka iBerpikir 

 Berdasarkan ilandasan iteori idan ipenelitian- ipenelitian isebelumnya, 

kerangka ipemikiran iyang imenjelaskan iatas ipengaruh ikomparabilitas ilaporan 

keuangan, irasio ikeuangan, idan ikomite iaudit idengan ivariabel kontrol leverage 

dan iukuran iperusahaan iterhadap ipenghindaran ipajak isebagai berikut i: 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka iBerpikir iPenelitian 
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2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh iKomparabilitas iLaporan iKeuangan iTerhadap 

Penghindaran iPajak 

Komparabilitas imemungkinkan ipengguna ilaporan ikeuangan iuntuk 

mengindentifikasi ipersamaan idan iperbedaan iantara idua isektor 

ekonomi.iInformasi iyang isebanding idapat imeningkatkan ikuantitas idan 

kualitas iinformasi idengan imengurangi iperolehan iinformasi idan ibiaya 

pengolahan. iKerr (dalam iMajeed & Yan, 2019) imenyatakan ibahwa asimetri 

informasi iyang ilebih itinggi iakan imembuat ipenghindaran ipajak lebih mudah. 

Maka idari iitu, iketika ikomparabilitas ilebih itinggi, iasimetri iinformasi 

menurun idan ipenghindaran ipajak ilebih imenjadi ilebih iberisiko. 

Hasil ipenelitian iQingyuan & Lumeng (2019) itelah imenjukkan bahwa 

komparabilitas ilaporan keuangan dapat mempengaruhi iperusahaan 

dalamikegiatan ipenghindaran ipajak. iSelain iitu ijuga ipeneliti ilain iseperti yang 

terdapat ipada ijurnal ipenelitian ioleh iMajeed & Yan (2019) itelah menunjukkan 

bahwa ipenghindaran ipajak idapat idipengaruhi ioleh komparabilitas ilaporan 

keuangan iyang ibaik. iBerdasarkan iuraian itersebut dapat idirumuskan ihipotesis 

sebagai iberikut: 

H1 i: ikomparabilitas ilaporan ikeuangan iberpengaruh inegatif iterhadap 

penghindaran ipajak. 
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2.4.2 Pengaruh iProfitabilitas iTerhadap iPenghindaran iPajak 

 Laporan ikeuangan imerupakan ialat iinformasi iyang imenghubungkan 

perusahaan idengan istakeholders, iyang imenunjukkan ikesehatan ikeuangan 

perusahaan. iAlat iyang idigunakan iuntuk imengukurnya iadalah idengan irasio 

profitabilitas iyang ibertujuan iuntuk imengetahui ilemah ikuatnya ikeuangan 

perusahaan idalam imemberdayakan iseluruh isumber idaya iyang iada iuntuk 

mencapai itarget iperusahaan i(Pitaloka, 2018). iPerusahaan iyang imungkin 

menguntungkan idengan itingkat ikeuntungan itinggi ipatuh ipada ikeuntungan 

pajak iyang ilebih ibanyak idan imampu imelakukan ipajak iyang iefektif. I 

Perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham akan 

memacu para agen untuk menaikkan keuntungan perusahaan. Apabila keuntungan 

yang diperoleh meningkat, maka tarif pajak yang dibayarkan akan meningkat 

sejalan dengan meningkatnya laba. Oleh karena itu, kemungkinan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan akan 

semakin tinggi. 

Semakin itinggi irasio iReturn iOn iAsset imaka isemakin itinggi ipula 

praktik ipenghindaran ipajak. iPenelitian i(Dewi, 2017; Handayani, 2018; Syamni, 

2018) imenunjukkan ibahwa iReturn iOn iAsset idapat mempengaruhi 

penghindaran ipajak. Berdasarkan iuraian itersebut idapat idirumuskan ihipotesis 

sebagai iberikut: 

H2 i: iReturn iOn iAssets i(ROA) iberpengaruh ipositif iterhadap ipenghindaran 

pajak. 
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2.4.3 Pengaruh iKomite iAudit iTerhadap iPenghindaran iPajak 

 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/ PJOK.04/ 2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 

menyebutkan komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung 

jawab Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan 

Komisaris. Perusahaan publik harus memiliki komite audit yang bertindak secara 

independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Komite audit 

bertanggung jawab memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai dengan 

hukum dan peraturan yang berlaku.  

Otoritas Jasa Keuangan mensyaratkan pembentukan anggota komite audit 

terdiri minimal tiga orang. Dengan demikian, jika jumlah anggota komite audit 

dalam suatu perusahaan tidak sesuai dengan peraturan OJK maka akan 

meningkatkan tindakan manajemen dalam melakukan minimalisasi untuk 

kepentingan penghindaran pajak.  

Sehingga dengan banyaknya pengawasan kepada manajemen akan 

menghasilkan informasi berkualitas. Dengan demikian, semakin banyak anggota 

komite audit akan mempengaruhi aktivitas penghindaran pajaknya menurun, 

namun jika jumlahnya semakin sedikit akan meningkatkan aktvitas penghindaran 

pajak perusahaan. 

Keberadaan komite iaudit imempengaruhi ikegiatan ipenghindaran ipajak. 

Semakin itinggi keberadaan ikomite iaudit ipada isuatu iperusahaan imaka iakan 

meningkatkan kualitas itata ikelola iperusahaan, isehingga imeminimalkan 
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kemungkinan terjadinya ikegiatan ipenghindaran ipajak iyang dilakukan 

(Wardan,2019).iBerdasarkan iuraian itersebut imaka idapat idikemukkan hipotesis 

sebagai iberikut: 

H3 i: iKomite iAudit iberpengaruh inegatif ipada ipenghindaran ipajak. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 
 

3.1. Waktu idan iWilayah iPenelitian 

 Penelitian iini idilakukakan ipada iperusahaan ipertambangan iyang 

terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2015 i- i2019. iYang idigunakan 

dalam ipenelitian iini iadalah ilaporan itahunan iyang idipublikasikan idi iBursa 

Efek iIndonesia idan iWebsite iperusahaan iterkait. 

3.2. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idilakukan ipada ipenelitian iini iadalah ijenis 

penelitian ikuantitatif. iYang iakan idiuji idengan ialat iuji istatistik iE-Views 

yang imeliputi iuji iasumsi iklasik iberupa iuji inormalitas, iuji imultikolonieritas, 

uji iautokorelasi, iuji iheteroskedastisitas, idan iuji ilinier iberganda iyang iberupa 

uji iR
2
, iuji iF, idan iuji it. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i55 iperusahaan 

pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia idengan iperiode 

pengambilan idata i2015- i2019. iPemilihan iperiode ilima itahun ibertujuan untuk 

dapat imembandingkan ikeadaan iperusahaan iselama ilima itahun itersebut, idan 

mendapatkan idata iterbaru isehingga imendapatkan ihasil iyang idapat 

menjelaskan ipermasalahan idalam ipenelitian iini. I 
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3.3.2 Sampel 

 Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki 

oleh ipopulasi itersebut i(Sugiyono, i2017). iSampel iyang idigunakan idalam 

penelitian iini i imenggunakan imetode ipuposive isampling, iyaitu imemilih 

sampel iberdasarkan ikriteria. iPenelitian iini imenggunakan iperusahaan 

pertambangan iyang itelah imemenuhi ibeberapa ikriteria iuntuk imenjadi sampel. 

Sehingga idari ipemilihan ibeberapa ikriteria ididapatkan isejumlah i155 idata 

perusahaan iyang iakan idijadikan isampel. 

Tabel 3. 1  

Kriteria ipengambilan isampel 

 

Indikator iPerusahaan Jumlah 

Perusahaan iPertambangan iyang itercatat idi iBEI i2015-

2019 

55 

Perusahaan iPertambangan iyang itidak ikonsisten 

iterdaftar isebagai isektor iPertambangan idi iBEI i2015-

2019 

(14) 

Perusahaan iPertambangan iyang itidak imengungkapkan 

idata isecara ilengkap iperiode i2015-2019 

(10) 

Total isampel iperusahaan (31) 

Total iobservasi i(5x31) i2015-2019 155 

 Sumber i: idata isekunder idiolah i(2019) 

3.3.3 Teknik iPengambilan iSampel 

 Teknik ipengambilan isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah idengan iteknik iPuposive iSampling iyang isesuai idengan ikriteria berikut 

ini i: 

1. Perusahaan ipertambangan iyang ikonsisten iterdaftar idi iBEI itahun 

i2015- i2019. 
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2. Perusahaan ipertambangan iyang imengungkapkan idata isecara ilengkap 

tahun i2015- i2019. 

3.4 Data idan iSumber iData 

 Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder iyang 

berupa ilaporan itahunan isemua iperusahaan ipertambangan itahun i2015- i2019 

yang iterdaftar idi iBEI idan idiperoleh idari iwww.idx.co.id idan iwebsite 

perusahaan iterkait. iData ipenelitian iini ijuga itermasuk idata ipanel ikarena 

berasal idari iobjek iyang iberbeda- ibeda idan isecara iruntun iwaktu itertentu. 

3.5 Teknik iPengumpulan iData 

 Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini adalah 

dengan iteknik idokumentasi. iTeknik idokumentasi imerupakan icatatan peristiwa 

yang isudah iberlalu idari iwebsite iBEI idan iwebsite iperusahaan iterkait iyaitu 

laporan itahunan iperusahaan iyang iterpilih isebagai isampel ipenelitian. 

3.6 Variabel iPenelitian 

3.6.1 Variabel iDependen 

 Variabel idependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

Penghindaran iPajak i(Y). 

3.6.2 Variabel iIndependen 

Variabel iindependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

Komparabilitas iLaporan iKeuangan i(X1), iProfitabilitas i(X2), iKomite iAudit 

(X3). 

 

http://www.idx.co.id/
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3.6.3 Variabel iKontrol 

 Variabel ikontrol iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

Leverage idan iUkuran iPerusahaan. 

3.7 Definisi iOperasional iVariabel 

 Pada ibagian iini idiuraikan idefinisi idari imasing- imasing ivariabel iyang 

digunakan idalam ipeneltian iini, iantara ilain iadalah ivariabel idependen i(Y) i: 

Penghindaran iPajak, idan ivariabel iindependen i(X) i: ikomparabilitas ilaporan 

keuangan i(X1), iprofitabilitas i(X2), ikomite iaudit i(X3). 

3.7.1 Variabel iDependen 

 Penghindaran ipajak iadalah iperencanaan ipajak iyang idilaksanakan 

secara ihukum idengan imengurangi iobjek ipajak, idan iobjek ipajak imerupakan 

dasar pemungutan ipajak iyang imasih iada iberdasarkan ihukum i(Halim, i2016). 

Tujuan idari iperusahaan imelukan itax iadvoidance iadalah iuntuk meminimalkan 

kewajiban iyang iharus idibayarkan ioleh iperusahaan. iPengukuran ipenghindaran 

pajak idapat idilakukan idengan iberbagai icara, iseperti iCash iEffective iTax 

Rate i(CETR), iLong iRun iCash iETR, iBook iTax iDiffence i(BTD), idan iTax 

Sheltering iActivity i(Herawati & Diah 2016). 

 Dalam ipenelitian iini imenggunakan iukuran iCETR. iCETR idigunakan 

untuk imengukur iperencanaan ipajak iyang ibersifat ijangka ipendek. iCETR 

lebih iefektif idigunakan idikarenakan iCETR itidak iterpengaruh idengan iadanya 

perubahan iestimasi iseperti iperlindungan ipajak. iCETR ijuga idigunakan 

dengan itujuan imemberikan igambaran idari iaktivitas ipenghindaran ipajak 
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secara imenyeluruh iyang imengurangi ipembayaran ipajak ikepada iotoritas pajak 

(Novriyanti, 2020; Wardan, 2019). iCara iperhitungan idengan iCETR adalah 

isebagai iberikut i: 

 

 

3.7.2 Variabel iIndependen 

1. Komparabilitas ilaporan ikeuangan 

 Menurut iFranco (2011) ikomparabilitas iadalah ikualitas iinformasi yang 

memungkinkan ipengguna iuntuk imengidentifikasi ipersamaan idan iperbedaan 

antara idua irangkaian iperistiwa iekonomi. iInfomasi iakuntansi iakan ilebih 

bermanfaat iapabila idapat idibandingkan iantara isatu iperusahaan idengan 

perusahaan iyang ilain idalam isatu iindustri iyang isama iatau imembandingkan 

perusahaan iyang isama iuntuk iperiode iyang iberbeda. i 

 Apabila idua iperusahaan itelah imengalami iserangkaian ikegiatan 

ekonomi iyang isama, isemakin isebanding iakuntansi iantar iperusahaan, imaka 

laporan ikeuangannya iakan isemakin imirip. iUntuk imempraktikan ikonsep 

komparabilitas, ipenelitian iini imenggunakan ireturn isaham isebagai iproksi 

untuk iimbal ibalik iperistiwa iekonomi idengan iasumsi ibahwa iantar 

perusahaaniyang iserupa imempunyai ipengembalian iyang isama. iPengukuran 

komparabilitas ilaporan ikeuangan idapat idihitung idengan irumus isebagai 

iberikut i: 

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Earning = α + β Return + ε 
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2. Profitabilitas 

 Profitabilitas imerupakan isuatu iproses iuntuk imenilai ikemampuan suatu 

perusahaan ididalam imelakukan ioperasionalnya iyang iberkaitan. iPenilaian 

tersebut idigunakan idengan imenganalisa ilaporan ikeuangan iselama itiga itahun, 

untuk imenilai ikinerja ikeuangan iperiode isebelumnya, iperiode isaat iini, idan 

periode imendatang i(Lestari, 2002). i 

 Return iOn iAsset i(ROA) imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk 

mendapatkan ikeuntungan idari itotal iaset iyang idimiliki. iSemakin itinggi iROA 

maka isemakin itinggi ilaba iperusahaan isehingga isemakin ibaik ipula 

pengelolaan iaset iperusahaan i(Kumar & Nanda, 2020). iReturn iOn iAsset 

(ROA) idapat idiukur idengan irumus iberikut i: 

 

 

 

3. Komite iaudit 

 Komite iaudit imerupakan ialat iyang iefektif iuntuk imelakukan 

mekanisme ipengawasan, ikomite iaudit ibertugas imengontrol iproses 

penyusunan ilaporan ikeuangan iperusahaan iuntuk ipenghindari ikecurangan 

manajemen i(Wardan, 2019). I 

Komite iaudit ibertanggung ijawab iuntuk memastikan ibahwa iperusahaan 

itelah iberjalan isesuai idengan ihukum daniperaturan. iPembentukan ikomite 

iaudit imembuat ikinerja imenjadi ilebih baik iuntuk iauditor iindependen. 

iKerjasama iantara imanajemen idan iauditor menjadi ilebih isulit iuntuk 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
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idilakukan, isehingga iaktivitas ipenghindaran ipajak dapat imenurun i(Tandean & 

Winnie, 2016). iKomite iaudit idapat idiukur dengan i: 

 

 

3.7.3 V ariabel iKontrol 

 Variabel ikontrol iadalah ivariabel iyang idapat idikendalikan iagar 

pengaruh ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen itidak idipengaruhi 

oleh ifaktor ieksternal iyang itidak iditeliti. iDalam ipenelitian iini imenggunakan 

dua ivariabel ikontrol, iyakni ileverage idan iukuran iperusahaan. 

1. Leverage 

Menurut iMurkana dan Putra (2020), ileverage iadalah irasio ikeuangan 

yang imenggambarkan ihubungan iantara ihutang iperusahaan idengan imodal 

maupun iaset iperusahaan. iPenambahan ijumlah ihutang iperusahaan iakan 

menimbulkan ibeban ibunga iyang imerupakan ipengurangan ibeban ipajak 

perusahaan. iSemakin itinggi ijumlah ihutang iperusahaan imaka iperusahaan 

mempunyai inita iuntuk imenerapkan iaktivitas ipenghindaran ipajak isemakin 

kecil. iLeverage idapat idiukur idengan irumus isebagai iberikut i: 

 

 

 

2. Ukuran iperusahaan 

Ukuran iperusahaan imerupakan ibesar ikecilnya iperusahaan iyang 

ditentukan ioleh itotal ipenjualan, itotal iaset, idan itingkat irata- irata ipenjualan 

∑ Anggota komite audit 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
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(Novriyanti, 2020). iUkuran iperusahaan iumumnya idikatergorikan menjadi i3, 

iyaitu iperusahaan ibesar, iperusahaan imenengah, idan iperusahaan kecil. 

iSumber idaya iperusahaan idimanfaatkan iuntuk imeningkatkan keuntungan 

iynag ilebih ibesar, inamun idengan isemakin ibesarnya ikeuntungan akan 

imeningkatkan itingkat ipembayaran, isehingga ihal itersebut idapat mendorong 

iadanya iaktivitas ipenghindaran ipajak. iUkuran iperusahaan idapat diukur 

idengan irumus isebagai iberikut i; 

 

 

 Berdasarkan ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ioperasionalisasi 

variabel- ivariabel idalam ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

Tabel 3. 2  

Operasionalisasi iVariabel iPenelitian 

 

Variabel Indikator 
Skala 

iPengukuran 

Penghindaran 

iPajak i(Y). iRef i: 

i(Wardan, 2019) 

Penghindaran ipajak idihitung 

idengan iCETR, iyaitu 

ipembayaran ipajak idibagi 

idengan ilaba isebelum ipajak. 

    =
                 

                    
 

 

 

Rasio 

Komparabilitas 

iLaporan 

iKeuangan i(X1). 

iRef i: i(Majeed & 

Yan, 2019) 

Return isaham 

iRef: i(Maulita, 

2018) 

Komparabilitas iLaporan 

iKeuangan idihitung idengan 

iReturn isaham. 

 

Earning i= iα i+ iβ iReturn i+ iε 

 

 

Rasio 

Profitabilitas i(X2). 

iRef i: i(Kumar & 

Nanda, 2020) 

Profitabilitas idihitung idengan 

ilaba ibersih idibagi idengan itotal 

iaset 

 

Rasio 

Ukuran Perusahaan= Ln (Total Aset) 
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   =
           ℎ

           
 

Komite iAudit 

i(X3). iRef i: 

i(Tandean & 

Winnie, 2016) 

Komite iAudit idihitung idengan 

ijumlah ianggota ikomite iaudit 

∑ iAnggota ikomite iaudit 

 

Nominal 

Leverage i(Var. 

iKontrol). iRef i: 

i(Novriyanti, 2020) 

Leverage idihitung idengan itotal 

ihutang idibagi idengan itotal iaset 

 i   =
             

           
 

 

Rasio 

Ukuran 

iPerusahaan i(Var. 

iKontrol). iRef i: 

i(Handayani, 2018) 

Ukuran iperusahaan idihitung 

idengan inatural ilogaritma idari 

itotal iaset iperusahaan 

Ukuran iPerusahaan= iLn i(Total 

iAset) 

 

 

Rasio 

 

3.8 Teknik iAnalisis iData 

 Analisis idata imerupakan ikegiatan iyang idilakukan isetelah 

mengumpulkan idata idari isemua iresponden. iAnalisis idata iyang idigunakan 

regresi ilinear iberganda idengan ipemodelan ipanel idata. iPenyajian idan analisis 

data idalam ipenelitian iini imenggunakan ialat iuji iEviews-10. iUji istatistik 

merupakan ialat iuji idalam ipenelitian iini iantara ilain iadalah istatistik 

deskriptif, iuji ipemilihan imodel, iuji iasumsi iklasik, iuji iketepatan imodel, idan 

uji ihipotesis. 

3.8.1 Analisis iDeskriptif 

 Statitistik ideskriptif iadalah istatistik iyang idigunakan iguna 

menganalisis idata idengan icara imendiskripsikan iatau imenggambarkan idata 

yang itelah iterkumpul isebagaimana iadanya itanpa ibermaksud imembuat 

kesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum. iAnalisis ideskriptif idapat idilihat idari 
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nilai irata-rata, istandar ideviasi, ivarian iminimum, idan ivarian imaksimum 

(Sugiyono, i2017). 

3.8.2 Uji iPemilihan iModel 

  Metode ipemilihan imodel iregresi idata ipanel idapat idilakukan idengan 

cara i: 

1. Common iEffect iModel i 

 Dalam imenganalisis iregresi idengan idata ipanel idapat imenggunakan 

analisis imodel iordinary ileast isquare iatau iCommon ieffect. iPendekatan iini 

adalah iyang ipaling isederhana iuntuk imengestimasi idata ipanel. iPendekatan ini 

hanya imenggabungkan icross isection idan idata itime iseries itanpa imelihat 

perbedaan iantar iwaktu idan iindividu. iKemudian idigunakan imetode iordinary 

least isquare iuntuk imengestimasi imodel idata ipanel i(Eksandy, 2017). i 

2. Fixed iEffect iModel i 

 Model iini imengasumsikan ibahwa iperbedaan iantar iindividu idapat 

diakomodasi idari iperbedaan iintersepnya. iUntuk imengestimasi idata ipanel 

model ifixed ieffect imenggunakan iteknik ivariabel idummy iuntuk imenangkap 

perbedaan iintersep iantar iperusahaan. inamun idemikian, islope inya isama antar 

perusahaan. iModel iestimasi iini isering ijuga idisebut idengan iteknik ileast 

squares idummy ivariable i(LSDV) i(Somantri & Sukardi, 2019). 

3. Random iEffect iModel i 

 Random iEffect iModel idigunakan iuntuk imengatasi ikelemahan imetode 

efek itetap iyang imenggunakan ivariabel isemu, isehingga imodel imengalami 

ketidakpastian. iTanpa imenggunakan ivariabel isemu, imetode iefek irandom 
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mengunakan iresidual, iyang idi iduga imemiliki ihubungan iantar iwaktu iatau 

antar iobjek i(Eksandy, 2017). 

 Untuk imenentukan imodel iyang itepat idari iketiga ipilihan imodel 

diatas, imaka iperlu iadanya ipengujian iyang idilakukan iyaitu iuji ichow, iuji 

hausman, imaupun iuji ilagrange imultiplier. 

1. Uji Chow 

H0 i : iModel iCEM idipilih iapabila i(Prob.> i0,05) 

H1 : iModel iFEM idipilih iapabila i(Prob.< i0,05) 

2. Uji iHausman 

H0 i : iModel iREM idipilih iapabila i(Prob.> i0,05) 

H1 : iModel iFEM idipilih iapabila i(Prob.< i0,05) 

3. Uji iLagrange iMultiplier 

H0 i : iModel iCEM idipilih iapabila i(Prob.> i0,05) 

H1 : iModel iREM idipilih iapabila i(Prob.< i0,05) 

 

3.8.3 Pemilihan iModel iRegresi 

 Untuk imemilih imodel iyang itepat idalam imengelola idata ipanel, 

iterdapat ibeberapa ipengujian iyang idapat idilakukan, iyaitu i: 

1. Uji iChow 

 Uji iChow iadalah ipengujian iuntuk imenentukan imodel iFixed iEffect 

atau iCommon iEffect iyang ipaling itepat idigunakan idalam iemngestimasi idata 

panel. iApabila inilai iProb. iF i< i0,05 imaka imodel iFEM iyang ilebih ibaik 
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dibandingkan idengan iCEM. iSedangkan iapabila inilai iProb. iF i> i0,05 imaka 

model iCEM iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan iFEM. 

2. Uji iHausman 

 Uji iHausman idilakukan iuntuk imemilih imodel imana iyang ilebih ibaik, 

apakah imenggunakan imodel ifixed ieffect iatau imodel irandom ieffect. iHal iini 

dilakukan isetelah imelakukan ipengujian isebelumnya. iApabila inilai probability 

chi-square i< i0,05 imaka imodel iFEM iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan 

REM. iSedangkan iapabila inilai iprobability ichi-square i> i0,05 imaka imodel 

REM iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan iFEM. 

3. Uji iLangrange iMultiplier 

 Uji iLangrange iMultiplier iadalah ipengujian istatistik iuntuk imengetahui 

apakah imodel iRandom iEffect ilebih ibaik idaripada imetode iCommon iEffect. 

Apabila inilai iProb.< i0,05 imaka iartinya imodel iyang itepat iuntuk iregresi data 

panel iadalah imodel iRandom iEffect. iKemudian iapabila inilai iProb.> i0,05 

maka imodel iyang itepat iuntuk idipilih iadalah iCommon iEffect iModel. 

3.8.4 Uji iAsumsi iKlasik i 

 Uji iasumsi iklasik idilakukan idalam ipenelitian iini iuntuk imenguji 

apakah idata imemenuhi iasumsi iklasik. iDalam ipenelitian iini imodel 

diasumsikan ibersifat ilinier, imaka iuji ilinearitas ihampir itidak idilakukan ipada 

model iregresi ilinier idata ipanel. I 

 Uji iasumsi iklasik idalam ipenelitian iini tidak menggunakan iuji 

autokorelasi, ikarena ipada idasarnya iuji iautokorelasi ipada data iyang itidak 

bersifat itime iseries i(cross isection iatau idata ipanel) iakan sia- isia i(Somantri 
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& Sukardi, 2019). iSehingga iuji iasumsi iklasik iyang digunakan 

dalamipenelitian iini i iadalah isebagai iberikut: i 

1. Uji iNormalitas iData i 

Uji inormalitas idilakukan idengan itujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 

model iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi normal 

(Ghozali, i2009). iJika iterdapat inormalitas, imaka iresidual iakan terdistribusi 

secara inormal idan iindependen. iModel iregresi iyang ibaik iadalah model 

dengan isebaran idata inormal iatau imendekati inormal. iDalam penelitian ini iuji 

normalitas idilakukan idengan imenggunakan iuji iJarque iBera ipada eviews i10. 

i 

2. Uji iMultikolonieritas 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk iuji ikorelasi iantara ivariabel 

independen idalam imodel iregresi. iUntuk imendeteksi iadanya imasalah 

multikolinearitas idalam ipenelitian iini idengan imenggunakan iuji ikorelasi 

antara idua ivariabel. iApabila inilai ikorelasi iantar ivariabel imelebihi i0,80 

dapat imenjadi ipertanda ibahwa imultikolinearitas imerupakan imasalah iyang 

serius. 

3. Uji iHeteroskedastisitas i 

Uji iheteroskedastisitas iini idilakukan ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 

dalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu 

pengamatan ike ipengamatan ilain. iDalam ipenelitian iini imenggunakan iuji 

Glejser, iapabila ikoefisien ivariabel iindependen isignifikan isecara istatistik 
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(Prob< i0,05), imaka imengindikasikan iadanya igejala iheterosketastisitas idalam 

model. 

3.8.5 Uji iKetepatan iModel i i 

Pengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 

menggunakan imodel ianalisis iregresi iberganda i(multiple iregression ianalysis). 

Pengujian ihipotesis idilakukan iuntuk imenyatakan ihubungan iantar ivariabel 

dependen i(Penghindaran iPajak) idan ivariabel iindependen i(Komparabilitas 

Laporan iKeunagan, iProfitabilitas, idan iKomite iAudit), iserta ivariabel ikontrol 

(Leverage i idan iFirm iSize). 

1. Koefisien iDeterminasi i(Adjusted iR
2
) i 

Koefisien ideterminasi i(Adjusted iR
2
) imenggambarkan iseberapa ibesar 

kemampuan isuatu imodel idalam imenerangkan ivariasi idari ivariabel 

independen i(X). iBesarnya ikoefisien ideterminasi iyaitu i0-1. iSebuah imodel 

dikatakan ibaik ijika inilai iR
2
 imendekati isatu idan isebaliknya iapabila inilai iR

2
 

mendekati inol imaka imodel ikurang itepat iuntuk idigunakan. 

2. Uji iStatistik iFisher i(F) i 

Uji istatistik iFisher i(F) idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh isemua 

variabel iindependen iyaitu ikomparabilitas ilaporan ikeuangan, iprofitabilitas, 

dan ikomite iaudit iyang idimasukkan idalam imodel iregresi isecara ibersama-

sama iterhadap ivariabel idependen ipenghindaran ipajak. iApabila iF ihitung i> F 

tabel iuntuk iα i=0,05 iyang iberarti ibahwa ivariabel iindependen isecara 

bersama- isama imempengaruhi ivariabel idependen. I 
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3.8.6 Analisis iRegresi iBerganda 

Analisis iregresi iberganda idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh idua 

atau ilebih ivariabel iindependen iterhadap iveriabel idependen. i 

Y  i= ia i+ ib1x1 i+ ib2x2 i+ ib3x3 i iε 

Y i = iPenghindaran iPajak i 

a i i = iBilangan iKostanta i(harga iY, ibila iX=0) 

b1,2,3 i = iKoefisien 

X1 = iVariabel iKomparabilitas iLaporan iKeuangan 

X2 = iVariabel iProfitabilitas 

X3 = iVariabel iKomite iAudit 

 

3.8.7 Uji iHipotesis i(Uji it) 

Uji ihipotesis idalam ipenelitian iini imenggunakan iuji it i(Uji iSiginifikan 

Parameter iIndividual). iMenurut iGhozali i(2017), iuji it imenunjukkan iseberapa 

jauh ipengaruh isatu ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen idengan 

menganggap ivariabel iindependen ilainnya ikonstan. iPengujian isecara isimultan 

ini idilakukan idengan icara imembandingkan iantara itingkat isignifikansi it idari 

hasil ipengujian idengan inilai isignifikansi iyang idigunakan idalam ipenelitian 

ini. iCara ipengujian iparsial iterhadap ivariabel iindependen iyang idigunakan 

dalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

a. Jika iprobabilitas i< i0,05, imaka iHa iditerima i 

b.  iJika iprobabilitas i> i0,05, imaka iHa iditolak i 
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BAB iIV 

PEMBAHASAN 

 

4.1.Gambaran iUmum iPenelitian 

 Penelitian iini imengambil isampel idari ilaporan itahunan iperusahaan 

pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2019. 

Sampel iyang ididapatkan isebanyak i31 iperusahaan ipertambangan iyang 

terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2015-2019 idengan idata iobservasi 

sebanyak i155 iperusahaan. 

 Dengan imenggunakan imetode ipurposive isampling idiperoleh idata 

sebanyak i155 idata iperusahaan iyang imemenuhi ikriteria idan isampel. iUntuk 

memenuhi iasumsi ikelayakan imodel iregresi ipada imodel ipenelitian, idilakukan 

adanya idata ioutlier ipada ipersamaan iuntuk idieliminasi. iEliminasi idalam 

sampel iini ibertujuan idikarenakan iadanya idata iekstrim iyang idapat 

menggangu imodel idalam ipenelitian. iSehingga idiperoleh i140 idata perusahaan 

pertambangan iyang ilayak idalam ipenelitian iini. iBerikut irincian iproses 

pengambilan isampel idapat idilihat ipada itabel i4.1 isebagai iberikut i: 

Tabel 4. 1 

Tahapan iSeleksi iSampel iPenelitian iDengan iKriteria 

 

Indikator iPerusahaan Jumlah 

Perusahaan iPertambangan iyang itercatat idi iBEI i2015-

2019 

55 

Perusahaan iPertambangan iyang itidak ikonsisten 

iterdaftar isebagai isektor iPertambangan idi iBEI i2015-

2019 

(14) 

Perusahaan iPertambangan iyang itidak imemiliki 

ikelangkapan idata iterkait 

(10) 
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Data ioutlier 15 

Total isampel iperusahaan 28 

Total iobservasi i(5x28) i2015-2019 140 

 Sumber i: iData isekunder idiolah i(2020) 

4.2. Pengujian idan iHasil iAnalisis iData 

 Hipotetis idalam ipenelitian iini idiuji idengan imenggunakan imodel 

regresi iberganda. iTujuannya iadalah iuntuk imemperoleh igambaran iyang 

menyeluruh imengenai ipengaruh ivariabel iindependen i(Komparabilitas Laporan 

Keuangan, iProfitabilitas, idan iKomite iAudit) iterhadap iPenghindaran iPajak. 

4.2.1. Statistik iDeskriptif 

Tabel 4. 2  

Statistik iDeskriptif 

 

       
        Y_TA X1_KOMP X2_PROF X3_KA K1_LEV K2_SIZE 

       
        iMean  i0.297457 -4.76E+11  i0.052164  i3.142857  i0.489614  i29.50245 

 iMedian  i0.269000 -7.97E+12  i0.035000  i3.000000  i0.441000  i29.45900 

 iMaximum  i1.769000  i8.82E+13  i0.410000  i4.000000  i0.971000  i32.25800 

 iMinimum -1.343000 -1.49E+13 -0.416000  i2.000000  i0.023000  i27.13000 

 iStd. iDev.  i0.336860  i2.04E+13  i0.117659  i0.371104  i0.238186  i1.243183 

 iSkewness  i0.228887  i2.785148  i0.271317  i1.608763  i0.270554  i0.122909 

 iKurtosis  i10.36964  i10.69799  i5.767352  i5.001114  i2.109658  i2.473985 

       

 iJarque-Bera  i318.0404  i526.6754  i46.39068  i83.74874  i6.332120  i1.966525 

 iProbability  i0.000000  i0.000000  i0.000000  i0.000000  i0.042169  i0.374089 

       

 iSum  i41.64400 -6.67E+13  i7.303000  i440.0000  i68.54600  i4130.343 

 iSum iSq. 

iDev.  i15.77298  i5.79E+28  i1.924267  i19.14286  i7.885839  i214.8250 

       

 

iObservations  i140  i140  i140  i140  i140  i140 

Sumber i: iOutput iEviews i10, idata idiolah i2021. 
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 Dari idata iuji istatistik ipada itabel idiatas, idiperoleh iinformasi ibahwa 

setelah ipengolahan idata, idapat idilihat ibahwa iterdapat ijumlah idata idalam 

penelitian iini iadalah isebanyak i140 idata idan idapat idijelaskan isebagai 

berikuti: 

1. Penghindaran iPajak 

 Nilai ipenghindaran ipajak ipada iperiode i2015- i2019 imenunjukkan 

bahwa ipenghindaran ipajak imemiliki inilai iterbesar i(maximum) iadalah i 

1.769000 ipada iperusahaan idengan ikode iGTBO itahun i2016 idan inilai 

terendah i(minimum) iadalah i-1.343000 idilakukan ioleh iperusahaan idengan 

kode iARII itahun i2017. iRata- irata i(mean) idari inilai ipenghindaran ipajak 

adalah i i0.297457 idan inilai istandar ideviasi isebesar i i0.336860. 

2. Komparabilitas iLaporan iKeuangan 

 Nilai iKomparabilitas iLaporan iKeuangan ipada iperiode i2015- i2019 

menunjukkan ibahwa ikomparabilitas ilaporan ikeuangan imemiliki inilai terbesar 

(maximum) iadalah i i88203700000000 pada iperusahaan idengan ikode iADRO I 

tahun 2018 idan inilai iterendah i(minimum) iadalah i-14180800000000 dilakukan 

oleh perusahaan idengan ikode iCTTH itahun i2016. iRata- irata i(mean) idari 

nilai komparabilitas ilaporan ikeuangan iadalah i i-4.76000000000 idan inilai 

standar deviasi sebesar 20400000000000.  

3. Profitabilitas i 

Nilai iprofitabilitas ipada iperiode i2015- i2019 imenunjukkan ibahwa 

profitabilitas imemiliki inilai iterbesar i(maximum) iadalah i i0.410000 ipada 

perusahaan idengan ikode iBYAN itahun i2018 idan inilai iterendah i(minimum) 
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adalah i-0.416000 idilakukan ioleh iperusahaan idengan ikode iENRG itahun 

2016. iRata- irata i(mean) idari inilai iprofitabilitas iadalah i i i0.052164 i idan 

nilai istandar ideviasi isebesar i i0.117659. i 

4. Komite iAudit 

 Nilai ikomite iaudit ipada iperiode i2015- i2019 imenunjukkan ibahwa 

komite iaudit imemiliki inilai iterbesar i(maximum) iadalah i4 idan inilai iterendah 

(minimum) iadalah i2. iRata- irata i(mean) idari inilai ikomite iaudit iadalah i i 

3.142857 i idan inilai istandar ideviasi isebesar i i0.371104. i 

4.2.2. Uji iModel 

1. Common iEffect iModel i(CEM) 

Pengujian ipertama iyang idilakukan idengan imenggunakan iuji iCommon 

Effect, iberikut ihasil iyang idiperoleh idari iCommon iEffect i: 

Tabel 4. 3  

Hasil iRegresi iData iPanel 

 Common iEffect iModel 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

     
     C 1.164154 1.130613 1.029666 0.3050 

X1_KOMP 4.53E-15 2.32E-15 1.955573 0.0526 

X2_PROF 0.239319 0.256785 0.931982 0.3530 

X3_KA 0.061461 0.087123 0.705450 0.4818 

K1_LEV -0.073534 0.131524 -0.559089 0.5770 

K2_SIZE -0.035031 0.041230 -0.849648 0.3970 

     
     R-squared 0.058789  i i i iMean idependent ivar 0.297457 

Adjusted iR-squared 0.023669  i i i iS.D. idependent ivar 0.336860 

S.E. iof iregression 0.332850  i i i iAkaike iinfo icriterion 0.679659 

Sum isquared iresid 14.84570  i i i iSchwarz icriterion 0.805730 

Log ilikelihood -41.57615  i i i iHannan-Quinn icriter. 0.730891 

F-statistic 1.673954  i i i iDurbin-Watson istat 1.572412 

Prob(F-statistic) 0.145097    

     
     Sumber i: iOutput iEviews i10 idata idiolah,2021. i 
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2. Fixed iEffect iModel i(FEM) 

 Setelah idiuji idengan imenggunakan iCommon iEffect iModel i(CEM) 

maka iselanjutnya idiuji imenggunakan iFixed iEffect iModel i(FEM) isebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4  

Hasil iRegresi iData iPanel Fixed iEffect iModel i(FEM) 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. 

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 

     
      Effects iSpecification   

     
     Cross-section ifixed i(dummy ivariables)  

     
     R-squared 0.397999 Mean idependent ivar 0.297457 

Adjusted iR-squared 0.217962 S.D. idependent ivar 0.336860 

S.E. iof iregression 0.297895 Akaike iinfo icriterion 0.618465 

Sum isquared iresid 9.495344 Schwarz icriterion 1.311852 

Log ilikelihood -10.29254 Hannan-Quinn icriter. 0.900237 

F-statistic 2.210645 Durbin-Watson istat 2.358300 

Prob(F-statistic) 0.001336    

     
     Sumber i: iOutput iEviews i10 idata idiolah, i2021. 

3. Random iEffect iModel i(REM) 

 Setelah idiuji imenggunakan iFixed iEffect iModel i(FEM) imaka 

selanjutnya idiuji imenggunakan iRandom iEffect iModel i(REM) isebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 5  

Hasil iRegresi iData iPanel Random iEffect iModel 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

     
     C 1.543976 1.361137 1.134328 0.2587 

X1_KOMP 5.50E-15 2.76E-15 1.989113 0.0487 

X2_PROF 0.503563 0.263471 1.911264 0.0581 

X3_KA 0.067100 0.096494 0.695382 0.4880 

K1_LEV -0.013582 0.149849 -0.090640 0.9279 

K2_SIZE -0.049976 0.048736 -1.025437 0.3070 

     
      Effects iSpecification   

   S.D. i i Rho i i 

     
     Cross-section irandom 0.130680 0.1614 

Idiosyncratic irandom 0.297895 0.8386 

     
      Weighted iStatistics   

     
     R-squared 0.065305  i i i iMean idependent ivar 0.212351 

Adjusted iR-squared 0.030428  i i i iS.D. idependent ivar 0.311035 

S.E. iof iregression 0.306267  i i i iSum isquared iresid 12.56910 

F-statistic 1.872457  i i i iDurbin-Watson istat 1.817813 

Prob(F-statistic) 0.103229    

     
      Unweighted iStatistics   

     
     R-squared 0.048843  i i i iMean idependent ivar 0.297457 

Sum isquared iresid 15.00258  i i i iDurbin-Watson istat 1.522956 

     
     Sumber i: iOuput iEviews i10 idata idiolah, i2021 

 

4.2.3. Teknik iPengujian iModel 

Setelah imengolah idata imentah, ilangkah iselanjutnya iadalah imemilih 

model ipenelitian iyang ipaling itepat idiantara iCommon iEffect(CE), iFixed 

Effect i(FE), idan iRandom iEffect i(RE). 
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1. Uji iChow 

 Uji iChow idigunakan iuntuk imenentukan imodel iyang itepat idiantara 

Common iEffect iModel i(FEM) idan iFixed iEffect iModel i(FEM). iHipotesis 

pada iUji iChow iadalah isebagai iberikut: i 

H0 : iModel iCEM iyang idipilih iapabila iProb>0,05. 

H1 : iModel iFEM iyang idipilih iapabila iProb<0,05 

Kriteria ikeputusan i: iApabila inilai iprobibalitasCross-section iChi-Square <0,05 

maka iH0 iditolak. 

Tabel 4. 6  

Hasil iUji iChow 

 

Redundant iFixed iEffects iTests   

Equation: iUntitled   

Test icross-section ifixed ieffects  

     
     Effects iTest Statistic i i d.f. i Prob. i 

     
     Cross-section iF 2.239248 (27,107) 0.0019 

Cross-section iChi-square 62.707952 27 0.0001 

     
          

Sumber i: iOutput iEviews i10 idata idiolah, i2021 

 Berdasarkan itabel i4.6, idiperoleh inilai iprobability iCross-section iChi-

Square isebesar i0,0001< i0,05 imaka iH0 iditolak. iSehingga idapat idisimpulkan 

bahwa imodel iFEM iyang idipilih. i 

2. Uji iHausman 

 Uji ihausman idigunakan iuntuk imenentukan imodel iyang itepat idiantara 

Common iEffect iModel i(FEM) idan iFixed iEffect iModel i(FEM). iHipotesis 

pada iUji iChow iadalah isebagai iberikut: i 
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H0 : iModel iREM iyang idipilih iapabila iProb>0,05. 

H1 : iModel iFEM iyang idipilih iapabila iProb<0,05 

Kriteria ikeputusan i: iApabila inilai iprobibalitasCross-section iChi-Square 

i<0,05 imaka iH0 iditolak. 

Tabel 4. 7  

Hasil iUji iHausman 

 

Correlated iRandom iEffects i- iHausman iTest  

Equation: iUntitled   

Test icross-section irandom ieffects  

     
     

Test iSummary 

Chi-Sq. 

iStatistic Chi-Sq. id.f. Prob. i 

     
     Cross-section irandom 12.637219 5 0.0270 

     
     Sumber i: iOutput iEviews i10 idata idiolah,2021 

Berdasarkan itabel i4.7, idiperoleh inilai iprobability iCross-section iChi-

Square isebesar i0,0270< i0,05 imaka iH0 iditolak. iSehingga idapat idisimpulkan 

bahwa imodel iFEM iyang idipilih. iDari ihasil iUji iChow idan iUji iHausman 

menunjukkan ibahwa inilai idari iProb. iMasing- imasing imodel iadalah i<0,05 

sehingga imodel iyang itepat idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

menggunakan imodel iFEM. 

4.2.4. Analisis iHasil iUji iAsumsi iKlasik 

1. Analisis iHasil iUji iNormalitas 

 Pada ipenelitian iini idilakukan iuji inormalitas idata iuntuk imelihat 

apakah idata idari ivariabel- ivariabel iyang idigunakan iberdistribusi inormal. 

Dasar ipengambilan ikeputusan iuntuk imenentukan iapakah iberdistribusi normal 

atau itidak inormal idata iyang idiolah, iyaitu isebagai iberikut i: 
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a. Nilai iProb> i0,05 imaka idata idinyatakan iberdistribusi inormal. 

b. Nilai iProb< i0,05 imaka idata idinyatakan itidak iberdistribusi inormal. 

 

Gambar 4. 1  

Hasil iUji iNormalitas 

 Sumber: iOuput iEviews idata idiolah, i2021 

 Berdasarkan ihasil ipengujian idiatas imenunjukkan ibahwa ihasil iJarque-

Bera i(JB) isebesar i0,487427 idan iprobabilitas isebesar i0,783712. iHasil 

tersebut ilebih idari inilai iprobalitas i0,05 iyang idapat idisimpulkan ibahwa idata 

terdistribusi inormal. i 

2. Uji iMultikolonieritas 

 Uji imultikolonieritas idalam ipenelitian iini imenggunakan ikorelasi 

antara idua ivariabel iindependen iyang imelebihi i0,08 idapat imenjadi ipertanda 

bahwa imultikolonieritas imerupakan imasalah iyang iserius i(Ghazali,2017). 

Output imatriks idiperoleh isebagai iberikut i: 
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Tabel 4. 8  

Hasil iUji iMultikolonieritas 

 

 Y_TA X1_KOMP X2_PROF X3_KA K1_LEV K2_SIZE 

       
       Y_TA  i1.000000  i0.184644  i0.103776  i0.111752 -0.097851  i0.103928 

X1_KOMP  i0.184644  i1.000000 -0.042871  i0.288556  i0.039462  i0.788528 

X2_PROF  i0.103776 -0.042871  i1.000000  i0.150713 -0.329995 -0.044977 

X3_KA  i0.111752  i0.288556  i0.150713  i1.000000 -0.116493  i0.422438 

K1_LEV -0.097851  i0.039462 -0.329995 -0.116493  i1.000000  i0.175396 

K2_SIZE  i0.103928  i0.788528 -0.044977  i0.422438  i0.175396  i1.000000 

Sumber i: iOutput iEviews i10, i2021 

 Berdasarkan itabel 4.8 ihasil ioutput imatriks ikorelasi idiatas, ikorelasi 

antar ivariabel isatu isama ilain imenunjukkan ibahwa itidak iterdapat iadanya 

korelasi iantar ivariabel iyang itinggi idiatas i0,08. iSehingga idapat idisimpulkan 

bahwa itidak iterdapat iadanya igejala imultikolonieritas. 

3. Uji iHeteroskedastitas 

 Uji iheteroskedastisitas iadalah iuji iynag idigunakan iuntuk imelihat 

apakah iterdapat iketidaksamaan ivarians idari iresidual ipengamatan isatu isama 

yang ilain. iUntuk imenguji iheteroskedastisitas idalam ipenelitian iini 

menggunakan iuji iGlejser. iModel iregresi idinyatakan iterbebas idari imasalah 

heteroskedastisitas iapabilan inilai isignifikan iProb. i>0,05. iBerikut ihasil iuji 

heteroskedastisitas idengan iUji iGejser i: 

Tabel 4. 9  

Hasil iUji iHeteroskedastisitas 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

     
     C -2.765577 3.165298 -0.873718 0.3842 

X1_KOMP -1.49E-15 4.83E-15 -0.308479 0.7583 

X2_PROF -0.121239 0.199355 -0.608158 0.5444 

X3_KA 0.011450 0.097440 0.117504 0.9067 

K1_LEV 0.151354 0.169691 0.891940 0.3744 
K2_SIZE 0.095551 0.105615 0.904711 0.3677 
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Sumber i: iOutput iEviews, idata idiolah i2021. 

 Hasil itampilan ioutput idiatas imenunjukkan ibahwa inilai iprob. imasing- 

masing ivariabel i>0,05 i. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat 

adanya igejala iheteroskedastisitas idalam imodel. 

4.2.5. Analisis iHasil iKetepatan iModel 

1. Uji iKoefisien iDeterminasi 

 Koefisien ideterminasi i(R
2
) idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ijauh 

kemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 

koefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. 

Tabel 4. 10  

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R
2
) 

 

R-squared 0.397999 

Adjusted iR-squared 0.217962 

 

 Berdasarkan itabel i4.10 idiatas imenunjukkan ibahwa ibesarnya iAdjusted 

R
2 i

 isebesar i0,217962, ihal iini iberarti i21,7962% ivariasi ipenghindaran ipajak 

dapat idijelaskan ioleh ivariasi idari iketiga ivariabel iindependen idan idua 

variabel ikontrol. iSedangkan isisanya isebesar i78,2038% idijelaskan ioleh sebab- 

sebab iyang ilain idiluar imodel. 

2. Uji Signifikansi iSimultan i(Uji iF) 

 Uji iF idigunakan iuntuk imenguji iapakah isemua ivariabel iindependen 

yang idimasukkan idalam imodel iregresi imempunyai ipengaruh isecara isimultan 

atau ibersama- isama iterhadap ivariabel idependen i(Ghozali, i2015). iApabila 
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nilai iProb. i<0,05 imaka ivariabel iindependen idapat idikatakan iberpengaruh 

secara isimultan iterhadap ivariabel idependen. iBerikut iadalah ihasil idariiUji Fi: 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji iF 

 

     
     R-squared 0.397999  i i i iMean idependent ivar 0.297457 

Adjusted iR-squared 0.217962  i i i iS.D. idependent ivar 0.336860 

S.E. iof iregression 0.297895  i i i iAkaike iinfo icriterion 0.618465 

Sum isquared iresid 9.495344  i i i iSchwarz icriterion 1.311852 

Log ilikelihood -10.29254  i i i iHannan-Quinn icriter. 0.900237 

F-statistic 2.210645  i i i iDurbin-Watson istat 2.358300 

Prob(F-statistic) 0.001336    

     Sumber i: iOuput iEviews i10, idata idiolah i2021. 

 Berdasarkan itabel 4.11iouput idiatas idiperoleh iF ihitung isebesar 

2,210645 idengan iProbabilitas i(Prob. iF istatistic) isebesar i0,001336. iOleh 

karena iProb. ijauh ilebih ikecil idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

koefisien iregresi ivariabel ikomparabilitas ilaporan ikeuangan, iprofitabilitas, 

komite iaudit, ileverage, idan ukuran perusahaan isecara ibersama-sama 

iberpengaruh terhadap ipenghindaran ipajak. 

4.2.6. Analisis iHasil iUji iRegresi iData iPanel 

 Persamaan iregresi ilinier idata ipanel idalam ipenelitian iini menggunakan 

metode iFixed iEffect iModel. iPemilihan imetode iFixed iEffect isebagai imetode 

analisis idata ipanel ipada iuji isebelumnya iyang idiuji imelalui iUji iChow, idan 

Uji iHausman, isehingga iyang imenjadi imodel ipaling itepat iadalah idengan 

Fixed iEffect iModel. iSehingga irangkuman ihasil ianalisis iregresi idata ipanel 

ditunjukkan ipada itabel isebagai iberikut i: 
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Tabel 4. 12  

Hasil iUji iRegresi iData iPanel 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 

     
     Sumber data : output eviews 10, data diolah 2021 

 Berdasarkan itabel i4.12 idapat idiketahui ibahwa inilai ikonstanta idan 

koefisien iregresi imasing- imasing ivariabel, iberikut imodel iregresi iberganda 

yang idiperoleh i: 

Y= i8.796864 i+ i0.002946X1 i+ i1.93E-14X2 i+ i0.011117X3 i+ i0.086697K1 i– 

i0.292311K2 

 Dari ipersamaan iregresi iyang itelah idisusun idapat idiinterpretasikan 

sebagai iberikut i: 

1. Nilai ikonstanta i(a) idalam imodel iregresi iini iadalah isebesar i8.796864. 

Nilai iini imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- ivariabel iindependen 

dalam ipenelitian ibernilai i0, imaka inilai ipenghindaran ipajak isebesar 

8.796864. 

2. Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iKomparabilitas iLaporan iKeuangan 

adalah isebesar i1.93E-14 (0,0000000000000193). iNilai iini 

imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- variabel iindependen ilain ibersifat 

ikonstan, isehingga isetiap ikenaikan i1 satuan inilai iKomparabilitas 
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iLaporan iKeuangan iakan idiikuti idengan penambahan ipenghindaran 

ipajak isebesar i1.93E-14. 

3. Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iProfitabilitas iadalah isebesar i1.079070. 

Nilai iini imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- ivariabel iindependen ilain 

bersifat ikonstan, isehingga isetiap ikenaikan i1 isatuan inilai iProfitabilitas 

akan idiikuti idengan ipenambahan ipenghindaran ipajak isebesar 

1.079070. 

4. Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iKomite iAudit iadalah isebesar 

0.011117. iNilai iini imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- ivariabel 

independen ilain ibersifat ikonstan, isehingga isetiap ikenaikan i1 isatuan 

nilai iKomite iAudit iakan idiikuti idengan ipenambahan ipenghindaran 

pajak isebesar i0.011117. 

5. Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iLeverage iadalah isebesar i0.086697. 

Nilai iini imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- ivariabel iindependen ilain 

bersifat ikonstan, isehingga isetiap ikenaikan i1 isatuan inilai iLeverage 

akan idiikuti idengan ipenambahan ipenghindaran ipajak isebesar 

0.086697. 

6. Nilai ikoefisien iregresi ivariabel iFirm iSize iadalah isebesar i-0.292311. 

Nilai iini imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel- ivariabel iindependen ilain 

bersifat ikonstan, isehingga isetiap ikenaikan i1 isatuan inilai iFirm iSize 

akan idiikuti idengan ipenambahan ipenghindaran ipajak isebesar i-

0.292311. 
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4.2.7. Hasil iUji iHipotesis i(Uji T) 

 Uji iT idigunakan iuntuk imelihat isejauh imana isatu ivariabel independen 

dapat iberpengaruh isecara iindividual idalam imenjelaskan ivariabel idependen. 

 

Tabel 4. 13  

Hasil iUji it 

 

     
     Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 

     
     Sumber i: iOuput iEviews, idata idiolah i2021 

 Dari ihasil ipengolahan ipada itabel i4.13 idiatas, imaka ihipotesis- 

hipotesis itersebut idapat idiinterpretasikan isebagai iberikut i: 

1. Variabel iKomparabilitas iLaporan iKeuangan 

 Hipotesis ipertama i(H1) iadalah iKomparabilitas iLaporan iKeuangan 

berpengaruh inegatif iterhadap ipenghindaran ipajak. iHal iini idapat idilihat ipada 

nilai iProb. isebesar i0.0159 i(p< i0,05), imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

komparabilitas ilaporan ikeuangan iberpengaruh isecara inegatif iterhadap 

penghindaran ipajak. iDengan idemikian ihipotesis ipertama i(H1) iterdukung. 

2. Variabel iProfitabilitas 

 Hipotesis ipertama i(H2) iadalah iProfitabilitas iberpengaruh iPositif 

terhadap ipenghindaran ipajak. iHal iini idapat idilihat ipada inilai iProb. isebesar 

0.0012 i(p< i0,05), imaka idapat idisimpulkan ibahwa iProfitabilitas iberpengaruh 
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negatif iterhadap ipenghindaran ipajak. iDengan idemikian ihipotesis ikedua i(H2) 

tidak iterdukung. 

3. Variabel iKomite iAudit 

 Hipotesis ipertama i(H3) iadalah iKomite iAudit iberpengaruh iPositif 

terhadap ipenghindaran ipajak. iHal iini idapat idilihat ipada inilai iProb. isebesar 

0.9442 i(p> i0,05), imaka idapat idisimpulkan ibahwa iKomite iAudit itidak 

berpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak. iDengan idemikian ihipotesis iketiga 

(H3) itidak iterdukung. 

4.3. Pembahasan iHipotesis 

4.3.1. Pengaruh iKomparabilitas iLaporan iKeuangan iTerhadap 

Penghindaran iPajak 

Hipotesis ipertama idalam ipenelitian iini iyaitu ikomparabilitas ilaporan 

keuangan iberpengaruh inegatif iterhadap ipenghindaran ipajak. iNilai it ihitung 

dari ipenelitian iini isebesar i2.450364 idan itingkat isignifikansi isebesar i0.0159 

(p< i0,05) idengan inilai ikoefisien iregresi iyaitu i1.93E-14 (0,00000000000193). 

Berdasarkan nilai CETR positif disini mengindikasikan arah yang berbanding 

terbalik dengan penghindaran pajak.iSehingga menunjukkan ibahwa 

komparabilitas ilaporan ikeuangan iberpengaruh inegatif pada ipenghindaran 

ipajak iyang idilakukan ioleh iperusahaan. 

Dalam ipenelitian iini ikomparabilitas ilaporan ikeuangan imemiliki 

hubungan inegatif iterhadap ipenghindaran ipajak iperusahaan. iHubungan negatif 

ini imengindikasikan ibahwa ilebih idetail ikomparabilitas idapat imeningkatkan 
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pemantauan ikegiatan imanagerial iyang iberkaitan idengan ikegiatan 

penghindaran ipajak iyang imenurun. 

 Dari ihasil ioleh idata iyang itelah idilakukan imenemukan ihasil ibahwa 

nilai ikomparabilitas ilaporan ikeuangan itertinggi idimiliki ioleh iAdaro iEnergy 

Tbk ipada itahun 2018 sebesar 88203700000000 dengan nilaiiCETR 0,418. 

dibandingkan idengan inilai ikomparabilitas laporan ikeuangan iterendah iyang 

dimiliki ioleh i iCitatah iTbk ipada itahun i2016 iyaitu i -14180800000000 dengan 

nilai CETR isebesar i0,22. iHasil itersebut imengasumsikan ibahwa isemakin 

tinggi nilai ikomparabilitas ilaporan ikeuangan imakan inilai iCETR ijuga itinggi 

sehingga imengindikasikan imenurunnya iaktivitas ipenghindaran ipajak ioleh 

perusahaan. 

 Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Majeed 

& Yan, 2019; Qingyuan & Lumeng, 2019) iyang iberpendapat ibahwa 

komparabilitas ilaporan ikeuangan idapat iberpengaruh inegatif iterhadap 

penghindaran ipajak iyang isemakin imenurun. 

4.3.2. Pengaruh iProfitabilitas iTerhadap iPenghindaran iPajak 

Hipotesis ikedua idalam ipenelitian iini iyaitu iprofitabilitas iberpengaruh 

positif iterhadap ipenghindaran ipajak. iNilai it ihitung idari ipenelitian iini 

sebesar i3.325539 idan itingkat isignifikansi isebesar i0.0012 i(p< i0,05) idengan 

nilai ikoefisien iregresi iyaitu i1.079070. Berdasarkan nilai CETR positif disini 

mengindikasikan arah yang berbanding terbalik dengan penghindaran 

pajak.iSehingga imenunjukkan ibahwa profitabilitas iberpengaruh inegatif 

terhadap aktivitas penghindaran pajak. 
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 Dalam ipenelitian iini iprofitabilitas imemiliki ihubungan inegatif terhadap 

penghindaran ipajak iperusahaan. iHubungan inegatif iini imengindikasikan 

bahwa iprofitabilitas idengan ipengukuran iReturn ion iassets iadalah isalah isatu 

indikator ibagi iperusahaan idalam ipencapaian ilaba iperusahaan. iSemakin ibesar 

rasio, isemakin ibaik ikemampuan iperusahaan imengelola iaset idalam 

memperoleh ikeuntungan. iPerusahaan idengan iprofitabilitas iyang itinggi imaka 

semakin irendah iperusahaan idalam imelakukan ipenghindaran ipajak, iyang 

berarti iperusahaan idapat imembayar ipajak isesuai idengan iaturan. i 

 Perusahaan iyang imemiliki ipenghasilan itinggi itidak iakan imasalah 

dalam ipembayaran ipajak, ikarena imemiliki iarus ikas iyang icukup iuntuk 

membayar ipajak. iSehingga iperusahaan itidak iakan isembunyi-sembunyi 

untukimelakukan ipenghindaran ipajak. iBagi iperusahaan ipublik, isetiap 

tindakan imanajer iakan idiawasi ioleh ipemegang isaham iyang isenang idengan 

laba iyang itinggi isehingga iharga isahamnya ijuga itinggi (Oktamawati,2017). i 

 Meskipun imanajer idapat imelakukan iupaya- iupaya idalam imelakukan 

penghindaran ipajak, iakan itetapi idapat iberisiko imengganggu ireputasi 

perusahaan iyang iakan iberakibat ipada iharga isaham. iSehingga idengan ihal 

ini, iperusahaan itidak imelakukan ipenghindaran ipajak imeskipun imemiliki 

profitabilitas iyang itinggi. i 

 Dari ihasil ioleh idata iyang itelah idilakukan imenemukan ihasil ibahwa 

nilai iROA itertinggi idimiliki ioleh iBayan iResources iTbk ipada itahun i2018 

sebesar i41% idengan inilai iCETR i0.247. idibandingkan idengan inilai iROA 

terendah iyang idimiliki ioleh i iEnergi iMega iPersada iTbk ipada itahun i2016 
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yaitu i-41,6% idengan inilai iCETR isebesar i-0.083. iHasil itersebut 

mengasumsikan ibahwa isemakin ibesar ilaba akan mendorong perusahaan untuk 

melakukan pelaporan pajak, sehingga iakan imenekan iadanya iaktivitas 

ipenghindaran ipajak ioleh perusahaan. 

 Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

(Oktamawati, 2017; Saputri, 2018) iyang imenyatakan ibahwa iProfitabilitas 

dengan iproxi iROA iberpengaruh isignifikan iterhadap iaktivitas ipenghindaran 

pajak. iNamun ihasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian iyang 

dilakukan ioleh i(Dewi, 2017; Handayani, 2018) iyang menyatakan ibahwa 

profitabilitas itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap penghindaran ipajak. 

4.3.3. Pengaruh iKomite iAudit iTerhadap iPenghindaran iPajak 

 Hipotesis iketiga idalam ipenelitian iini iyaitu ikomite iaudit iberpengaruh 

negatif iterhadap ipenghindaran ipajak. iNilai it ihitung idari ipenelitian iini 

sebesar i0.070096 idan itingkat isignifikansi isebesar i0.9442 i(p> i0,05) idengan 

nilai ikoefisien iregresi iyaitu i0.011117. Berdasarkan nilai CETR positif disini 

mengindikasikan arah yang berbanding terbalik dengan penghindaran pajak. 

Maka nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak iberpengaruh dan 

arahnya negatif pada penghindaran ipajak iyang idilakukan ioleh perusahaan. 

 Hasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ikomite iaudit itidak 

berpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak. iKeberadaan ikomite iaudit idalam 

mekanisme itata ikelola iperusahaan ikurang iberperan iaktif idalam ipenetapan 

kebijakan iterkait ibesaran itarif ipajak iefektif iperusahaan idan ilebih icenderung 
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untuk imenjalankan itugasnya isecara inetral idan itepat iberdasarkan iregulasi 

yang itelah iditetapkan. 

 Dari ihasil iolah idata idalam ipenelitian iini imenemukan ihasil ibahwa 

jumlah ikomite iaudit itertinggi iadalah 4 yang dimiliki oleh PT. Bayan Resouces 

Tbk tahun 2015-2019 masing-masing nilai CETR sebesar (-0.2), 0.389, 0,195, 

0.247, dan 0.248. PT. Medco Energi Internasional tahun 2018-2019 dengan nilai 

CETR sebesar 0.972 dan 1.113.  

 PT. Vale Indonesia tahun 2017-2019 dengan nilai CETR sebesar 0.316, 

0.575, dan 0.326. PT. Bukit Asam Tbk tahun 2015-2019 dengan nilai CETR 

sebesar 0.251, 0.259, 0.251, 0.247, dan 0.259, PT. Elnusa Tbk tahun 2015 dengan 

nilai CETR sebesar 0.252, dan PT. Aneka Tambang tahun 2015-2019 dengan nilai 

CETR sebesar 0.137, 0.727, 0.7, 0.187, dan 0.718.. Sedangkan ijumlah ikomite 

audit terendah iadalah i2 dimiliki oleh PT. Atlas Resources tahun 2015 dengan 

nilai CETR sebesar 0.022. 

 Hasil itersebut imengasumsikan ibahwa ibanyak isedikitnya jumlah komite 

audit itidak imempengaruhi iadanya iaktivitas ipenghindaran pajak. iBanyak 

sedikitnya ijumlah ianggota ikomite iaudit itidak imemberikan jaminan isuatu 

perusahaan imelakukan ipenghindaran ipajak. 

 Penambahan imaupun ipengurangan ijumlah ikomite iaudit ihanya 

untukimemenuhi iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNomor i55/PJOK.04/2015 

Tentang iPembentukan idan iPelaksanaan iKerja iKomite iAudit ipada iBAB iII 

Pasal i4 iyang imenetapkan ikomite iaudit iterdiri idari ipaling ikurang i3 i(tiga) 
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orang ianggota iyang iberasal idari ikomisaris iindependen idan ipihak idari iluar 

emiten iatau iperusahaan ipublik (Handayani,2015). 

 Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

Handayani (2015) Murkana dan Putra (2020) iyang imenyatakan ibahwa ikomite 

audit itidak iberpengaruh iterhadap iaktivitas ipenghindaran ipajak. iNamun, 

penelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan 

oleh iWardan (2019) iyang imenyatakan ibahwa ikomite iaudit idapat 

mempengaruhi iadanya iaktivitas ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1      Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ipada iperusahaan 

pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iselama iperiode 

2015-2019, imaka idapat idisimpulkan isebagai iberikut i: 

1. Komparabilitas ilaporan ikeuangan iberpengaruh inegatif iterhadap 

penghindaran ipajak iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa 

Efek iIndonesia iperiode i2015-2019. i 

2. Profitabilitas iberpengaruh inegatif iterhadap ipenghindaran ipajak 

perusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

periode i2015-2019. i 

3. Komite iaudit itidak iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak 

perusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

periode i2015-2019. 

5.2 Keterbatasan i 

Keterbatasan idalam ipenelitin iini iadalah i i: 

1. Besarnya Adjusted R
2
 sebesar i0,217962 ataui21,7962%. Artinya 

78,2038% masih dipengaruhi variabel lain selain variabel dalam penelitian 

ini. 

2. Sampel hanya menggunakan perusahaan disektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5.3 Saran 

1. Penelitian iselanjutnya idiharapkan imenggunakan ivariabel ipembaharuan 

yang imasih ijarang iditeliti ioleh ipeneliti seperti jaminan aset. 

2. Penelitian iselanjutnya ijuga idiharapkan imenggunakan isektor/ iindustri 

perusahaan ilainnya isebagai ipopulasi ipenelitian. 

3. Penelitian iselanjutnya imenggunakan ipenelitian iyang isejenis idengan 

periode ipengamatan iyang ilebih ilama isehingga imemberikan ihasil yang 

lebih ipasti ikarena imemiliki ijumlah isampel iyang ilebih ibesar.
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No Bulan Nov-20 Des-20 Jan-21  Feb-21 Mar-21 Apr-21 Mei-21 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

Proposal 

X x x x x x x x x                    

2. Konsultasi X  x x   x x x                    

3. Revisi Proposal              x x              

4. Pengumpulan Data                x x            

5. Analisis Data                  x x x x        

6. Penulisan Akhir 

Naskah Skripsi 

                    x        

7. Pendaftaran 

Munaqasah 

                      x      

8. Munaqasah                          x   

9. Revisi Skripsi                           x  
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Lampiran 2 Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Indikator Perusahaan Jumlah 

Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI 2015-2019 55 

Perusahaan Pertambangan yang tidak konsisten terdaftar 

sebagai sektor Pertambangan di BEI 2015-2019 

(14) 

Perusahaan Pertambangan yang tidak memiliki 

kelangkapan data terkait 

(10) 

Data outlier (15) 

Total sampel perusahaan 28 

Total observasi (5x28) 2015-2019 140 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

Lampiran 3 Daftar Sampel Perusahaan 

Daftar Sampel Perusahaan 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

2 BSSR Baramurti Sukses Sarana Tbk 

3 GEMS Golden Energy Mines Tbk 

4 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

5 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

6 MYOH Samindo Resources Tbk 

7 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 

8 ARII Atlas Resources Tbk 

9 BYAN Bayan Resources Tbk 

10 DEWA Darma Henwa Tbk 

11 DOID Delta Dunia Tbk 

12 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

13 ENRG Energi Mega Persada Tbk 

14 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 

15 HRUM Harum Energy Tbk 

16 INCO Vale Indonesia Tbk 

17 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

18 GTBO Gadra Tujuh Buana Tbk 

19 PTRO Petrosea Tbk 

20 APEX Apexindo Pratama Tbk 

21 PSAB J Resources  Asia Pasific Tbk 

22 PTBA Bukit Asam Tbk 

23 ELSA Elnusa Tbk 

24 ANTM Aneka Tambang Tbk 

25 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

26 CTTH Citatah Tbk 

27 CITA Citra Mineral Investindo Tbk 

28 DKFT Central Omega Resources Tbk 
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Lampiran 4 Data yang digunakan untuk analisis penelitian 

Data yang digunakan untuk analisis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

N

O

. 

KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 

TA

HU

N 

TAX 

AVOID

ANCE 

KOMP 

PROFIT

ABILIT

AS 

KOMITE 

AUDIT 

LEVER

AGE 

UKURAN 

PERUSAH

AAN 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 2015 0.461 68300900000000 0.025 3 0.437 32.04 

2 ADRO Adaro Energy Tbk 2016 0.377 71375000000000 0.052 3 0.42 32.104 

3 ADRO Adaro Energy Tbk 2017 0.423 77911000000000 0.079 3 0.4 32.156 

4 ADRO Adaro Energy Tbk 2018 0.418 88203700000000 0.068 3 0.391 32.258 

5 ADRO Adaro Energy Tbk 2019 0.34 85768900000000 0.06 3 0.448 32.239 

6 BSSR 

Baramurti Sukses 

Sarana Tbk 2015 0.277 -11672900000000 0.152 3 0.396 28.506 

7 BSSR 

Baramurti Sukses 

Sarana Tbk 2016 0.23 -12075800000000 0.149 3 0.308 28.536 

8 BSSR 

Baramurti Sukses 

Sarana Tbk 2017 0.261 -11883200000000 0.393 3 0.287 28.677 

9 BSSR 

Baramurti Sukses 

Sarana Tbk 2018 0.257 -10759600000000 0.283 3 0.387 28.898 

10 BSSR 

Baramurti Sukses 

Sarana Tbk 2019 0.263 10645100000000 0.122 3 0.321 28.879 

11 GEMS 

Golden Energy 

Mines Tbk 2015 0.079 -9165170000000 0.006 3 0.33 29.26 

12 GEMS 

Golden Energy 

Mines Tbk 2016 0.29 -10022100000000 0.093 3 0.299 29.255 



 
 

82 
 

13 GEMS 

Golden Energy 

Mines Tbk 2017 0.284 -6339160000000 0.203 3 0.505 29.71 

14 GEMS 

Golden Energy 

Mines Tbk 2018 0.261 -4110340000000 0.143 3 0.55 29.949 

15 GEMS 

Golden Energy 

Mines Tbk 2019 0.339 -3471220000000 0.086 3 0.541 30.015 

16 ITMG 

Indo Tambangraya 

Megah Tbk 2015 0.547 2465350000000 0.054 3 0.292 30.419 

17 ITMG 

Indo Tambangraya 

Megah Tbk 2016 0.319 331516000000 0.108 3 0.25 30.419 

18 ITMG 

Indo Tambangraya 

Megah Tbk 2017 0.302 3895180000000 0.186 3 0.295 30.544 

19 ITMG 

Indo Tambangraya 

Megah Tbk 2018 0.301 6579080000000 0.178 3 0.327 30.67 

20 ITMG 

Indo Tambangraya 

Megah Tbk 2019 -0.096 2788600000000 0.105 3 0.269 30.45 

21 MBAP 

Mitrabara 

Adiperdana Tbk 2015 0.268 -12695600000000 0.318 3 0.352 28.04 

22 MBAP 

Mitrabara 

Adiperdana Tbk 2016 0.25 -13487100000000 0.233 3 0.213 28.078 

23 MBAP 

Mitrabara 

Adiperdana Tbk 2017 0.255 -12467800000000 0.365 3 0.239 28.41 

24 MBAP 

Mitrabara 

Adiperdana Tbk 2018 0.256 -11980300000000 0.29 3 0.284 28.552 

25 MBAP 

Mitrabara 

Adiperdana Tbk 2019 0.272 -11413600000000 0.183 3 0.244 28.615 

26 MYOH 

Samindo Resources 

Tbk 2015 0.261 -12196200000000 0.153 3 0.421 28.43 
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27 MYOH 

Samindo Resources 

Tbk 2016 0.278 -12563500000000 0.144 3 0.27 28.313 

28 MYOH 

Samindo Resources 

Tbk 2017 0.277 -12543700000000 0.09 3 0.246 28.243 

29 MYOH 

Samindo Resources 

Tbk 2018 0.254 -12551300000000 0.204 3 0.247 28.416 

30 MYOH 

Samindo Resources 

Tbk 2019 0.253 -12295300000000 0.163 3 0.236 28.432 

31 TOBA 

Toba Bara Sejahtera 

Tbk 2015 0.342 -10206200000000 0.091 3 0.451 28.991 

32 TOBA 

Toba Bara Sejahtera 

Tbk 2016 0.439 -11608500000000 0.056 3 0.435 28.888 

33 TOBA 

Toba Bara Sejahtera 

Tbk 2017 0.313 -10155800000000 0.119 3 0.498 29.183 

34 TOBA 

Toba Bara Sejahtera 

Tbk 2018 0.3 -6817120000000 0.136 3 0.57 29.614 

35 TOBA 

Toba Bara Sejahtera 

Tbk 2019 0.304 -4845620000000 0.069 3 0.584 29.808 

36 ARII 

Atlas Resources 

Tbk 2015 0.022 -9385210000000 -0.07 2 0.767 29.21 

37 ARII 

Atlas Resources 

Tbk 2016 -0.315 -10078300000000 -0.08 3 0.83 29.121 

38 ARII 

Atlas Resources 

Tbk 2017 -1.343 -11151800000000 -0.05 3 0.878 29.12 

39 ARII 

Atlas Resources 

Tbk 2018 0.018 -9292860000000 -0.08 3 0.971 29.254 

40 ARII 

Atlas Resources 

Tbk 2019 0.028 -9072220000000 -0.02 3 0.873 29.252 
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41 BYAN 

Bayan Resources 

Tbk 2015 -0.2 -848816000000 -0.08 4 0.775 30.243 

42 BYAN 

Bayan Resources 

Tbk 2016 0.389 -3044360000000 0.022 4 0.772 30.036 

43 BYAN 

Bayan Resources 

Tbk 2017 0.195 -2920020000000 0.38 4 0.42 30.119 

44 BYAN 

Bayan Resources 

Tbk 2018 0.247 3484900000000 0.41 4 0.37 30.549 

45 BYAN 

Bayan Resources 

Tbk 2019 0.248 1841710000000 0.204 4 0.573 30.403 

46 DEWA Darma Henwa Tbk 2015 0.914 -9177830000000 0.001 3 0.397 29.269 

47 DEWA Darma Henwa Tbk 2016 0.801 -9199340000000 0.001 3 0.41 29.265 

48 DEWA Darma Henwa Tbk 2017 0.744 -8879430000000 0.007 3 0.434 29.325 

49 DEWA Darma Henwa Tbk 2018 0.623 -8311980000000 0.006 3 0.444 29.425 

50 DEWA Darma Henwa Tbk 2019 0.058 -6684160000000 0.007 3 0.574 29.664 

51 DOID Delta Dunia Tbk 2015 -0.435 -2246440000000 -0.01 3 0.898 30.071 

52 DOID Delta Dunia Tbk 2016 0.389 -9356860000000 0.042 3 0.857 30.104 

53 DOID Delta Dunia Tbk 2017 0.461 -1858680000000 0.049 3 0.813 30.181 

54 DOID Delta Dunia Tbk 2018 0.299 3045360000000 0.064 3 0.779 30.473 

55 DOID Delta Dunia Tbk 2019 0.413 2499670000000 0.017 3 0.763 30.43 

56 ESSA 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 2015 0.286 -10116300000000 0.018 3 0.341 28.975 

57 ESSA 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 2016 0.369 -5269790000000 0 3 0.686 29.827 

58 ESSA 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 2017 0.485 -2492700000000 0.003 3 0.742 30.04 
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59 ESSA 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 2018 -0.622 -1665340000000 0.043 3 0.659 30.212 

60 ESSA 

Surya Esa Perkasa 

Tbk 2019 1.051 -1733280000000 0.001 3 0.655 30.152 

61 ENRG 

Energi Mega 

Persada Tbk 2015 0.091 7023450000000 -0.19 3 0.757 30.672 

62 ENRG 

Energi Mega 

Persada Tbk 2016 -0.083 -54316072788 -0.42 3 0.933 30.289 

63 ENRG 

Energi Mega 

Persada Tbk 2017 0.839 -4722050000000 0.02 3 0.926 29.958 

64 ENRG 

Energi Mega 

Persada Tbk 2018 1.654 -3366230000000 -0.01 3 0.883 29.991 

65 ENRG 

Energi Mega 

Persada Tbk 2019 0.723 -4879100000000 0.036 3 0.844 29.876 

66 MEDC 

Medco Energi 

Internasional Tbk 2015 -0.254 26468900000000 -0.05 3 0.759 31.323 

67 MEDC 

Medco Energi 

Internasional Tbk 2016 0.241 33466800000000 0.055 3 0.752 31.509 

68 MEDC 

Medco Energi 

Internasional Tbk 2017 0.473 55870900000000 0.03 3 0.728 31.878 

69 MEDC 

Medco Energi 

Internasional Tbk 2018 0.972 61928400000000 0.001 4 0.736 31.963 

70 MEDC 

Medco Energi 

Internasional Tbk 2019 1.113 68992400000000 -0 4 0.774 32.056 

71 HRUM Harum Energy Tbk 2015 -0.074 -8568170000000 -0.05 3 0.098 29.289 

72 HRUM Harum Energy Tbk 2016 0.388 -10575800000000 0.043 3 0.14 29.346 

73 HRUM Harum Energy Tbk 2017 0.237 -8056020000000 0.121 3 0.138 29.46 
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74 HRUM Harum Energy Tbk 2018 0.166 -7282130000000 0.086 3 0.17 29.545 

75 HRUM Harum Energy Tbk 2019 0.215 -8053460000000 0.045 3 0.106 29.458 

76 INCO Vale Indonesia Tbk 2015 0.277 17720600000000 0.022 3 0.199 31.084 

77 INCO Vale Indonesia Tbk 2016 0.631 14975000000000 0.001 3 0.176 31.029 

78 INCO Vale Indonesia Tbk 2017 0.337 15264200000000 -0.01 4 0.167 31.019 

79 INCO Vale Indonesia Tbk 2018 0.268 17474100000000 0.027 4 0.145 31.093 

80 INCO Vale Indonesia Tbk 2019 0.356 16480500000000 0.026 4 0.126 31.062 

81 KKGI 

Resource Alam 

Indonesia Tbk 2015 0.376 -12479100000000 0.058 3 0.221 27.938 

82 KKGI 

Resource Alam 

Indonesia Tbk 2016 0.355 -14939200000000 0.096 3 0.145 27.913 

83 KKGI 

Resource Alam 

Indonesia Tbk 2017 0.316 -12245300000000 0.128 3 0.156 28 

84 KKGI 

Resource Alam 

Indonesia Tbk 2018 0.575 -12702300000000 0.004 3 0.261 28.161 

85 KKGI 

Resource Alam 

Indonesia Tbk 2019 0.326 -12289300000000 0.043 3 0.261 28.194 

86 GTBO 

Gadra Tujuh Buana 

Tbk 2015 0.2 -13256700000000 -0.27 3 0.125 27.445 

87 GTBO 

Gadra Tujuh Buana 

Tbk 2016 1.769 -13582600000000 0.094 3 0.14 27 

88 GTBO 

Gadra Tujuh Buana 

Tbk 2017 0.2 -13226000000000 0.001 3 0.202 27.415 

89 GTBO 

Gadra Tujuh Buana 

Tbk 2018 -0.008 -13793000000000 0.04 3 0.185 27.46 

90 GTBO 

Gadra Tujuh Buana 

Tbk 2019 0.005 -13225500000000 -0.07 3 0.227 27.363 
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91 PTRO Petrosea Tbk 2015 -0.325 -7883900000000 -0.03 3 0.581 29.401 

92 PTRO Petrosea Tbk 2016 0.11 -10271700000000 -0.02 3 0.567 29.296 

93 PTRO Petrosea Tbk 2017 0.23 -9492040000000 0.019 3 0.591 29.409 

94 PTRO Petrosea Tbk 2018 0.329 -6339950000000 0.042 3 0.656 29.716 

95 PTRO Petrosea Tbk 2019 0.228 -6578860000000 0.057 3 0.614 29.667 

96 APEX 

Apexindo Pratama 

Tbk 2015 0.304 -4615110000000 0.028 3 0.935 29.905 

97 APEX 

Apexindo Pratama 

Tbk 2016 0.232 -4767470000000 -0.03 3 0.96 29.847 

98 APEX 

Apexindo Pratama 

Tbk 2017 0.047 -6768190000000 -0.18 3 0.916 29.653 

99 APEX 

Apexindo Pratama 

Tbk 2018 0.055 -6823370000000 -0.2 3 0.708 29.64 

10

0 APEX 

Apexindo Pratama 

Tbk 2019 0.27 -6710490000000 0.041 3 0.888 29.571 

10

1 PSAB 

J Resources  Asia 

Pasific Tbk 2015 0.459 -4122330000000 0.038 3 0.617 30.068 

10

2 PSAB 

J Resources  Asia 

Pasific Tbk 2016 0.451 -2181010000000 0.026 3 0.599 30.07 

10

3 PSAB 

J Resources  Asia 

Pasific Tbk 2017 0.432 -1610450000000 0.017 3 0.62 30.155 

10

4 PSAB 

J Resources  Asia 

Pasific Tbk 2018 0.343 -1163090000000 0.021 3 0.596 30.216 

10

5 PSAB 

J Resources  Asia 

Pasific Tbk 2019 0.653 -783874000000 0.004 3 0.643 30.254 

10

6 PTBA Bukit Asam Tbk 2015 0.251 3091360000000 0.121 4 0.45 30.458 
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10

7 PTBA Bukit Asam Tbk 2016 0.259 2773410000000 0.109 4 0.432 30.553 

10

8 PTBA Bukit Asam Tbk 2017 0.251 8333070000000 0.207 4 0.372 30.721 

10

9 PTBA Bukit Asam Tbk 2018 0.247 9250410000000 0.212 4 0.327 30.816 

11

0 PTBA Bukit Asam Tbk 2019 0.259 12094800000000 0.155 4 0.294 30.893 

11

1 ELSA Elnusa Tbk 2015 0.252 -9390130000000 0.086 4 0.402 29.114 

11

2 ELSA Elnusa Tbk 2016 0.244 -10698200000000 0.075 3 0.313 29.064 

11

3 ELSA Elnusa Tbk 2017 0.232 -9361910000000 0.052 3 0.371 29.211 

11

4 ELSA Elnusa Tbk 2018 0.215 -8574930000000 0.049 3 0.417 29.364 

11

5 ELSA Elnusa Tbk 2019 0.236 -7426390000000 0.052 3 0.474 29.549 

11

6 ANTM 

Aneka Tambang 

Tbk 2015 0.137 16574200000000 -0.05 4 0.397 31.044 

11

7 ANTM 

Aneka Tambang 

Tbk 2016 0.727 14125700000000 0.002 4 0.386 31.032 

11

8 ANTM 

Aneka Tambang 

Tbk 2017 0.7 15942700000000 0.005 4 0.384 31.033 

11

9 ANTM 

Aneka Tambang 

Tbk 2018 0.187 17701700000000 0.051 4 0.427 31.103 

12

0 ANTM 

Aneka Tambang 

Tbk 2019 0.718 15796100000000 0.006 4 0.399 31.039 
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12

1 RUIS 

Radiant Utama 

Interinsco Tbk 2015 0.411 -13231300000000 0.038 3 0.69 27.719 

12

2 RUIS 

Radiant Utama 

Interinsco Tbk 2016 0.525 -13425500000000 0.027 3 0.633 27.61 

12

3 RUIS 

Radiant Utama 

Interinsco Tbk 2017 0.462 -13349500000000 0.022 3 0.604 27.59 

12

4 RUIS 

Radiant Utama 

Interinsco Tbk 2018 0.393 -13457500000000 0.027 3 0.359 27.621 

12

5 RUIS 

Radiant Utama 

Interinsco Tbk 2019 0.347 -13033400000000 0.026 3 0.466 27.855 

12

6 CTTH Citatah Tbk 2015 0.511 -13560800000000 0.003 3 0.523 27.13 

12

7 CTTH Citatah Tbk 2016 0.22 -14180800000000 0.034 3 0.489 27.146 

12

8 CTTH Citatah Tbk 2017 0.321 -13820900000000 0.007 3 0.541 27.275 

12

9 CTTH Citatah Tbk 2018 0.475 -13768800000000 0.006 3 0.557 27.32 

13

0 CTTH Citatah Tbk 2019 0.033 -13233500000000 -0.03 3 0.6 27 

13

1 CITA 

Citra Mineral 

Investindo Tbk 2015 0 -11873700000000 -0.14 3 0.614 28.527 

13

2 CITA 

Citra Mineral 

Investindo Tbk 2016 0.003 -11670400000000 -0.1 3 0.674 28.593 

13

3 CITA 

Citra Mineral 

Investindo Tbk 2017 -0.014 -11641300000000 0.019 3 0.704 28.55 

13

4 CITA 

Citra Mineral 

Investindo Tbk 2018 0.088 -12570400000000 0.243 3 0.65 28.633 
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13

5 CITA 

Citra Mineral 

Investindo Tbk 2019 0.225 -12505900000000 0.368 3 0.967 28.245 

13

6 DKFT 

Central Omega 

Resources Tbk 2015 0.257 -11873700000000 -0.01 3 0.023 28.527 

13

7 DKFT 

Central Omega 

Resources Tbk 2016 -0.091 -11573800000000 -0.03 3 0.253 28.593 

13

8 DKFT 

Central Omega 

Resources Tbk 2017 0.214 -11926900000000 -0.02 3 0.438 28.55 

13

9 DKFT 

Central Omega 

Resources Tbk 2018 0.226 -11414800000000 -0.03 3 0.58 28.633 

14

0 DKFT 

Central Omega 

Resources Tbk 2019 0.241 -12098800000000 -0.06 3 0.941 28.211 
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Lampiran 5 Output Statistik Deskriptif 

Output Statistik Deskriptif 

       
        Y_TA X1_KOMP X2_PROF X3_KA K1_LEV K2_SIZE 

       
        Mean  0.297457 -4.76E+11  0.052164  3.142857  0.489614  29.50245 

 Median  0.269000 -7.97E+12  0.035000  3.000000  0.441000  29.45900 

 Maximum  1.769000  8.82E+13  0.410000  4.000000  0.971000  32.25800 

 Minimum -1.343000 -1.49E+13 -0.416000  2.000000  0.023000  27.13000 

 Std. Dev.  0.336860  2.04E+13  0.117659  0.371104  0.238186  1.243183 

 Skewness  0.228887  2.785148  0.271317  1.608763  0.270554  0.122909 

 Kurtosis  10.36964  10.69799  5.767352  5.001114  2.109658  2.473985 

       

 Jarque-Bera  318.0404  526.6754  46.39068  83.74874  6.332120  1.966525 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.042169  0.374089 

       

 Sum  41.64400 -6.67E+13  7.303000  440.0000  68.54600  4130.343 

 Sum Sq. 

Dev.  15.77298  5.79E+28  1.924267  19.14286  7.885839  214.8250 

       

 Observations  140  140  140  140  140  140 

 

Lampiran 6 Ouput CEM 

Ouput CEM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.164154 1.130613 1.029666 0.3050 

X1_KOMP 4.53E-15 2.32E-15 1.955573 0.0526 

X2_PROF 0.239319 0.256785 0.931982 0.3530 

X3_KA 0.061461 0.087123 0.705450 0.4818 

K1_LEV -0.073534 0.131524 -0.559089 0.5770 

K2_SIZE -0.035031 0.041230 -0.849648 0.3970 

     
     R-squared 0.058789     Mean dependent var 0.297457 

Adjusted R-squared 0.023669     S.D. dependent var 0.336860 

S.E. of regression 0.332850     Akaike info criterion 0.679659 

Sum squared resid 14.84570     Schwarz criterion 0.805730 

Log likelihood -41.57615     Hannan-Quinn criter. 0.730891 

F-statistic 1.673954     Durbin-Watson stat 1.572412 

Prob(F-statistic) 0.145097    
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Lampiran 7 Output FEM 

Output FEM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.397999 Mean dependent var 0.297457 

Adjusted R-squared 0.217962 S.D. dependent var 0.336860 

S.E. of regression 0.297895 Akaike info criterion 0.618465 

Sum squared resid 9.495344 Schwarz criterion 1.311852 

Log likelihood -10.29254 Hannan-Quinn criter. 0.900237 

F-statistic 2.210645 Durbin-Watson stat 2.358300 

Prob(F-statistic) 0.001336    

     
      

Lampiran 8 Output REM 

Output REM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.543976 1.361137 1.134328 0.2587 

X1_KOMP 5.50E-15 2.76E-15 1.989113 0.0487 

X2_PROF 0.503563 0.263471 1.911264 0.0581 

X3_KA 0.067100 0.096494 0.695382 0.4880 

K1_LEV -0.013582 0.149849 -0.090640 0.9279 

K2_SIZE -0.049976 0.048736 -1.025437 0.3070 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.130680 0.1614 

Idiosyncratic random 0.297895 0.8386 

     
      Weighted Statistics   
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     R-squared 0.065305     Mean dependent var 0.212351 

Adjusted R-squared 0.030428     S.D. dependent var 0.311035 

S.E. of regression 0.306267     Sum squared resid 12.56910 

F-statistic 1.872457     Durbin-Watson stat 1.817813 

Prob(F-statistic) 0.103229    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.048843     Mean dependent var 0.297457 

Sum squared resid 15.00258     Durbin-Watson stat 1.522956 

     
      

Lampiran 9 Output Uji Chow 

Output Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 2.239248 (27,107) 0.0019 

Cross-section Chi-square 62.707952 27 0.0001 

     
          

 

Lampiran 10 Output Uji Hausman 

Output Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 12.637219 5 0.0270 
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Lampiran 11 Output Uji Normalitas 

Output Uji Normalitas 

 

Lampiran 12 Output Uji Multikolinieritas 

Output Uji Multikolinieritas 

 Y_TA X1_KOMP X2_PROF X3_KA K1_LEV K2_SIZE 

       
       Y_TA  1.000000  0.184644  0.103776  0.111752 -0.097851  0.103928 

X1_KOMP  0.184644  1.000000 -0.042871  0.288556  0.039462  0.788528 

X2_PROF  0.103776 -0.042871  1.000000  0.150713 -0.329995 -0.044977 

X3_KA  0.111752  0.288556  0.150713  1.000000 -0.116493  0.422438 

K1_LEV -0.097851  0.039462 -0.329995 -0.116493  1.000000  0.175396 

K2_SIZE  0.103928  0.788528 -0.044977  0.422438  0.175396  1.000000 

 

Lampiran 13 Output Uji Heteroskedastisitas 

Output Uji Heteroskedastisitas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -2.765577 3.165298 -0.873718 0.3842 

X1_KOMP -1.49E-15 4.83E-15 -0.308479 0.7583 

X2_PROF -0.121239 0.199355 -0.608158 0.5444 

X3_KA 0.011450 0.097440 0.117504 0.9067 

K1_LEV 0.151354 0.169691 0.891940 0.3744 

K2_SIZE 0.095551 0.105615 0.904711 0.3677 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2019

Observations 140

Mean      -1.78e-18

Median  -0.012444

Maximum  0.526340

Minimum -0.536554

Std. Dev.   0.242276

Skewness  -0.025634

Kurtosis   2.715517

Jarque-Bera  0.487427

Probability  0.783712
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Lampiran 14 Output Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Output Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

R-squared 0.397999 

Adjusted R-squared 0.217962 

 

Lampiran 15 

Output F 

     
     R-squared 0.397999     Mean dependent var 0.297457 

Adjusted R-squared 0.217962     S.D. dependent var 0.336860 

S.E. of regression 0.297895     Akaike info criterion 0.618465 

Sum squared resid 9.495344     Schwarz criterion 1.311852 

Log likelihood -10.29254     Hannan-Quinn criter. 0.900237 

F-statistic 2.210645     Durbin-Watson stat 2.358300 

Prob(F-statistic) 0.001336    

      

Lampiran 15 Output Persamaan Regresi Berganda 

Output Persamaan Regresi Berganda 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 
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Lampiran 16 Output Uji t 

Output Uji t 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 8.796864 5.151989 1.707469 0.0906 

X1_KOMP 1.93E-14 7.87E-15 2.450364 0.0159 

X2_PROF 1.079070 0.324480 3.325539 0.0012 

X3_KA 0.011117 0.158598 0.070096 0.9442 

K1_LEV 0.086697 0.276197 0.313894 0.7542 

K2_SIZE -0.292311 0.171904 -1.700436 0.0920 
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